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RINGKASAN

Setiap tahun, kehidupan manusia sangat berkembang dan meningkat.
Peningkatan ini disertai dengan meningkatnya pencapaian kemajuan teknik,
khususnya peningkatan terhadap pemakaian kendaraan bermotor yang semakin
beraneka ragam yang menyebabkan juga banyaknya tingkat kecelakaan yang
disebabkan dari penggunaan kendaraan bermotor tersebut,

PT Jasa Raharja (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara vang dipilih
untuk melaksanakan tugas dalam pemberian santunan bagi korban akibat kecelakaan
lalu lintas jalan apalagi dalam hal kecelakaan dua kendaraan bermotor.

Adanya Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964 tentang Dana Kecelakaan Lalu
Lintas Jalan (yang selanjumya disebut dengan Undang-undang Nomor 34 Tahun
1964) jo Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1965 Tentang Ketentuan—ketentuan
Pelaksanaan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (vang selanjutnya discbut dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1965) bahwa setiap korban akibat kecelakaan
terjamin oleh undang-undang, sehingga korban penyebab kecelakaan tidak terjamin
tetapi penyebab kecelakaan juga dirugikan. Berdasarkan Keputusan Direksi Nomor.
/KEP/180/2004 Tentang Manual Administrasi Pelayanan (yang selanjutnya disebut
dengan Keputusan Direksi Nomor. /KEP/180/2004), korban sebagai penyebab
kecelakaan bisa mengajukan santunan kepada PT Jasa Raharja (Persero) secara ex-
gratia atay melaln jalur kebijaksanaan. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan
peneliian di Kantor PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember dengan judul
"PELAKSANAAN PENGAJUAN SANTUNAN TERHADAP KORBAN
KECELAKAAN LALU LINTAS JALAN YANG TIDAK TERJAMIN OLEH
UNDANG-UNDANG NOMOR 34 TAHUN 1964 T ENTANG DANA
KECELAKAAN LALU LINTAS JALAN PADA PT JASA RAHARJA
(PERSERO) PERWAKILAN JEMBER".

Ruang lingkup vang diambil penulis dalam sknipsi ini adalah hukum asuransi
dengan permasalahan tugas dan tanggungjawab PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan
Jember terhadap kosban kecelakaan lalu lintas jalan, prosedur pengajuan santunan oleh
korban kecelakaam lalu lintas jalan dan kewajiban PT Jasa Raharja (Persero)

il
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Perwakilan Jember terhadap pengajuan santunan korban kecelakaan lalu lintas jalan
Secara ex-gralia.

Metode vang digunakan adalah metode pendekatan masalah secara yundis
normatf dengan sumber bahan hukum primer dan sekunder. Serta metode
pengumpulan sumber bahan hukum menggunakan studi kepustakaan dan studi
lapangan. Analisis bahan hukum penulisan skripsi ini menggunakan analisis desknptif
kualitatif dan kemudian ditarik kesimpulan menggunakan metode berfikir deduktif
Fakta vang penulis ambil adalah adanva kecelakaan antara korban Tolak Efendi dan
Abdurahman alias Pak Holila. Korban Tolak Efendi mengalami luka vang cukup berat
di kepala schingpa korban meninggal dunia Ahli wanis korban yaitu ayah korban
mengajukan santunan ke PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember. karena korban
berada di pihak vang salah maka pengajuan santunan dilaksanakan secara ex-gratia
dua kendaraan bermotor.

Tugas dan tanggungjawab PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember
adalah memberikan pelayanan setiap pengajuan permohonan santunan kepada korban
akibat kecelakaan dan memberikan pembayaran sesual dengan ketentuan-ketentuan
vang berlaku setelah mengadakan survei tentang kecelakaan tersebut. Apabila terdapat
pengajuan sanfunan secara ex-grafia, maka kewajiban PT Jasa Rahaga (Persero)
Perwakilan Jember adalah mengupayakan korban atau ahli waris yang mengajukan
dana bisa mendapatkan santunan melalui kcbijaksanaan sesval dengan prosedur
pemberian sanfunan sesuai denpan ketentuan yang berlaku

Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember, diharapkan dapat membenkan
pelayanan vyang ferbaik dalam hal pemberian santunan kepada korban yang
mengajukan santunan dan memberikan penjelasan tentang prosedur pengajuan yang
benar sehingga masyarakat akan lebih tahu tentang keberadaan PT Jasa Raharja
(Persero) dalam hal penyaluran dana santunan kecelakaan terutama korban vang

mengajukan santunan sacara Ex-Ciratia atau melalui jalur kebijaksanaan,

X1V
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BAB 1. PENDAHULUAN /1VERSITAS JEMBER

1.1. Latar Belakang

Perkembangan kehidupan manusia sekarang sangat meningkat. Hal ini
disertai dengan meningkatnya pencapaian kemajuan teknik modern, misalnya
banyaknya kendaraan bermotor sebagai penunjang aktivitas manusia sehari-hari.
Dengan adanya kemajuan terhadap kendaraan bermotor, berarti terkandung pula
bahaya yang kian meningkat terhadap masyarakat disebabkan kecelakaan-
kecelakaan diluar kesalahannya

Berdasarkan keadaan dan realita vang demikian, dibutuhkan suatu
perlindungan sosial bagi masyarakat terhadap kerugian-kerugian yang diderita
karena resiko-resiko tersebut. Sebagai tindak lanjut perwujudan perlindungan
untuk masyarakat diciptakanlah suatu cara yaitu dengan pemberian santunan bagi
para korban akibat kecelakaan dari penggunaan alat angkutan lalu lintas jalan
Namun pada sata pihak keadaan ckonomi dan keuangan negara belum
mengizinkan, sehingga untuk mengadakan jaminan sosial tersebut dalam hal ini
pemerintah, diperlukan usaha-usaha yang dilakukan secara gotong-royong.

Cara yang diharapkan dari kegotong-royongan ini adalah dengan
pembentukan dana-dana yang pengumpulannya dilakukan dengan mengadakan
iuran wajib. Sebagai langkah menuju suatu sistem jaminan sosial (social-security)
yang mengandung perlindungan dimaksud dapat diadakan iuran-iuran wajib yang
didapat dari pemilik atau pengusaha alat angkutan lalu lintas jalan, para
penumpang-penumpang kendaraan bermotor umum, kereta api, pesawat terbang
perusahaan penerbangan nasional, kapal perusahaan perkapalan atau pelayaran
yang dibuktikan dengan tiket atau karcis.

Dana yang terhimpun dan belum digunakan dalam waktu dekat untuk
menutup akibat keuangan discbabkan karena kecelakaan lalu lintas jalan, dapat
disalurkan terlebih dahulu penggunaannya untuk pembiayaan rencana-rencana
pembangunan. Dalam hal pengaturan penggunaan dana tersebut dilakukan oleh
Departemen Keuangan. Dana tersebut harus diatur penggunaannya untuk proyek-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

proyek yang produktif dan pemerintah mempunyai penyertaan modal sepenubnya
atau sebagian besar secara langsung atau tidak langsung,

Pemerintah memilih PT Jasa Raharja (Persero) sebagai Badan Usaha Milik
Negara scbagai badan usaha pemerintah untuk melaksanakan mgas dalam
pemberian santunan bagi para korban akibat kecelakaan lalu lintas jalan. Sesuai
dengan pasal 14 Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha
Peransuransian (yang selanjutnya disebut dengan Undang-undang Nomor 2 Tahun
1992) menyatakan bahwa - * Asuransi sosial hanya dapat diselenggarakan oleh
Badan Usaha Milik Negara™,

Pemberian santunan yang dilakukan oleh PT Jasa Raharja (Persero)
merupakan bentuk asuransi wajib. Sesuai amanat Undang-undang Nomor 33
Tahun 1964 Tentang Dana Pertanggungan Wajib kecelakaan Penumpang.
Perusahaan melakukan penghimpunan premi berupa iuran wajib yang berasal dari
seluruh penumpang angkutan umum, baik darat, laut maupun udara. Pengumpulan
dana penumpang dilakukan melalui pengelola atau manajemen perusahaan
transportasi tersebut. Dana yang dikumpulkan kemudian dikelola dan digunakan
untuk memberikan santunan kepada penumpang umum yvang menjadi korban
kecelakaan lalu lintas, seperti penumpang umum yang sah, misalnva bus, kereta
api, kapal laut, ferry, dan kapal udara.

Sesuar dengan Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964 Tentang Dana
Kecelakaan Lalu Lintas Jalan, PT Jasa Raharja (Persero) menghimpun premi
dalam bentuk sumbangan wajib vang disebut dengan SWDKLLJ (Sumbangan
Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan) oleh seturub pemilik kendaraan
bermotor vang dibayarkan setiap tahunnya di Kantor Bersama Samsat Dana
tersebut dikelola dan digunakan untuk menvantuni mercka vang menjadi korban
akibat kendaraan bermotor seperti pejalan kaki vang tertabrak kendaraan bermotor
atau pengendara kendaraan vang ditabrak kendaraan lain.

Dana yang dikumpulkan merupakan bentuk sumbangan wajib, seseorang
tidak berhak menolak untuk melaksanakan asuransi. Dengan demikian salah satu
pihak yaitu penanggung atau pihak PT Jasa Raharja (Persero) mewajibkan pihak

lain yaitu penumpang ataupun pemilik kendaraan bermotor untuk menjadi peserta
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asuransi berdasarkan suatu ketetapan undang-undang atau peraturan pemerintah
lainnya.

Suatu kontra prestasi dari pertanggungan im, pihak yang ditanggung
diwajibkan membayar sejumlah vang kepada pihak vang menanggung. Uang atau
dana tersebut akan tetap memjadi milik pihak yang menanggung, apabila
kemudian ternvata peristiwa yang dmaksudkan tidak tenjadi (Djoko Prakoso,
2004:1).

Pembenian santunan terhadap korban kecelakaan lalu lintas tidak serta
merta diberikan. tetapi dilihat dulu posisi korban saat terjadi kecelakaan yang
dibuktikan dengan laporan kepolisian yang diambil dann Kantor Polisi bagian
Kecelakaan Lalu Lintas Polres setempat dan hasil survei dan petugas PT Jasa
Raharja (Persero) yang berada di Kantor Sistem Administrasi Satu Arap(Samsat).
Hal i sesuai dengan pasal 10 Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahunl965
menyatakan bahwa pembenan santunan dana kecelakaan lalu lintas diberikan
kepada korban kecelakaan yang berada diluar alat angkutan lalu litas jalan
(misalnya pejalan kaki, pengendara dan penumpang becak. pengendara dan
pembonceng sepeda pancal) dan yang menjadi korban akibat kecelakaan itu
sendir.

Adanya Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964 tersebut jelaslah bahwa,
setiap korban akibat kecelakaan terjamin oleh undang-undang yvang tidak karena
kesalahannya, kecuali karena selip sendin atau kecelakaan tunggal, berhak atas
santunan dan PT Jasa Raharja (Persero). Dalam suatu kecelakaan bukan hanya
korban akibat kecelakaan saja vang menjadi dirugikan, tetapi pihak penycbab
kecelakaan tersebut juga dirugikan karena mungkin mereka juga mengalami luka-
luka dan memerlukan perawatan rumah sakit. Karena tingkat perekonomian di
Indonesia masih rendah. sehingea untuk merngankan beban mereka pemerintsh
memberikan suatu kebijaksanaan. Oleh sebab itu, melalui Keputusan Direksi
Nomor: KEP/180/2004 Tanggal 31 Desember 2004 memberikan santunan kepada
korban yang menjadi penvebab kecelakaan secara er-grafia atau melalui suatu

jalur ketnjaksanaan.
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Berdasarkan penilmian tersebut. penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di Kantor PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember yang dikap
lebih lanjut dalam skripsi yang berjudul : PELAKSANAAN PENGAJUAN
SANTUNAN TERHADAP KORBAN KECELAKAAN LALU LINTAS
JALAN YANG TIDAK TERJAMIN OLEH UNDANG-UNDANG NOMOR
34 TAHUN 1964 TENTANG DANA KECELAKAAN LALU LINTAS
JALAN PADA PT JASA RAHARJA (PERSERO) PERWAKILAN
JEMBER™.

1.2, Ruang Lingkup

Penuhsan sknipsi imi agar dapat mencapal sasaran vang dinginkan dan
fidak menyimpang dan tujuan penulisan serta pembahasan yang meluas, perlu
adanya pembatasan ruang lingkup materi yang akan di bahas.

Ruang |mgkup skripsi ini adalah meliputi hukum asuransi, khususnya

adalah asuransi sosial PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember.

1.3. Rumusan Masalah
Penulisan srkipsi ini merumuskan permasalahan yang akan dibahas
sebaga benkut ;
I. Bagaimanakah tugas dan tanggungjawab PT Jasa Raharja (Persero)

Perwakilan Jember terhadap korban kecelakaan lalu lintas jalan?

(]

Bagaimana prosedur pengajuan santunan oleh korban kecelakaan lalu
lintas jalan?

3 Bagaimana kewajiban PT Jasa Rahana (Persero) Perwakilan Jember
terhadap pengajuan santunan korban kecelakaan lalu lintas jalan secara ex-

grafia?

1.4. Tujuan Penulisan
Penulisan karya tuhs 1lmiah (skripsi) hendaknya mempunyvai arah jelas
mengenal hasil yang akan dicapai. Oleh karena itu, harus mempunyai fujuan

tertentu. Tujuan dan penulisan karya ilmiah ini adalah meliputi dua hal. yaitu
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1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penulisan skripsi ini adalah :

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (S1)

pada Fakultas Hukum Universitas Jember

2. Scbagai salah satu sarana untuk mengembangkan ilmu hukum vang
telah diperoleh di bangku kuliah dengan praktek vang terjadi di
lapangan
Memberikan sumbangan pemikiran bagi para pihak-pihak yang

Lad

berminat dan berkepentingan schubungan dengan permasalahan yang
akan di bahas.

1.4.2 Tujuan Khusus
lujuan khusus yang ingin dicapai oleh penulis dari penulisan skripsi ini
adalah :
I. Untuk mengetahwn tugas dan tanggungjawab PT Jasa Raharja (Persero)
Perwakilan Jember terhadap korban kecelakaan lalu lintas jalan

[

Mengetahui bagaimana prosedur pengajuan santunan yang dilakukan
oleh korban ataupun ahli wans korban kecelakaan lalu lintas jalan

3. Mengetahui kewajiban PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember
terhadap pengajuan santunan korban kecelakaan lalu lintas jalan secara

ex-grafia,

1.5. Metodologi
Ronny Hanitijo Soemitro (1990:17) mengemukakan bahwa -

“Penulisan yang bersifat ilmiah harus menggunakan metodologi agar dapat
mencapai hasil obyektif dan mempunyai nilai ilmiah. Cini-cin umum yang
dimiliki suatu penulisan karya ilmiah harus mengandung kebenaran yang
dapat dipertanggungjawabkan™
Metode yang digunakan dalam penulisan skrispi ini adalah -
1.5.1 Metode Pendekatan Masalah
Penulis untuk mendapatkan suatu pembahasan yang sesuai dengan

permasalahan dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode pendekatan
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masalah secara yuridis normatif, yaitu pendekatan dengan jalan menelaah
peraturan perundang-undangan vyang berlaku didukung dengan melakukan
wawancara kepada pihak-pihak terkait sebagai dasar memecahkan permasalahan
{Ronny Hamitijo Soemitro. 1990:106-107). Dengan kata lan mengkaji dan

menelaah masalah vang timbul berdasarkan peraturan vang berlaku,

1.5.2 Sumber Bahan Hukum

Sumber bahan hukum merupakan sarana dari svatu penclitian yang
dipergunakan untuk memecahkan permasalahan yvang ada. Bahan hukum vang
diperoleh diharapkan dapat menunjang penulisan skripsi ini adalah
I. Sumber Bahan Hukum Primer

Ronny Hanitijo Soemitro (1990:11) mengemukakan bahwa :

Sumber bahan hukum primer adalah sumber bahan hukum diperoleh dari
mempelajan peraturan perundang-undangan, pendapat sarjana, norma-norma
dan yurisprudensi yvang berhubungan dengan permasalahan vang akan dibahas
dalam skripsi im,

Peraturan perundang-undangan vang digunakan sebagai acuan utama
adalah Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964, Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 1965, serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan
skripsi ini.

2. Sumber Bahan Hukum Sekunder
Ronny Hanitijo Soemitro (1990:11) mengemukakan bahwa -

“Sumber bahan hukum sekunder adalah sumber bahan hukum vang erat
kaitannnya dengan sumber bahan hukum primer dan dapat membantu
menganalisis dan memahami bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder
diperoleh dari hasil penelitian orang lain, majalah-majalah hukum, literatur-
literatur yang mendukung untuk membahas peramasalan dalam skripsi ini”.

Bahan hukum sekunder dapat diperoleh dari hasil penelitian langsung dari
Kepala PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember. majalah—majalah
hukum. literatur—literatur yang mengandung hukum untuk mendapatkan

mformasi yang obyektif
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1.5.3 Metode Pengumpulan Sumber Bahan Hukum

Penulis dalam skripsi ini, menggunakan berbagai metode untuk

mengumpulkan sumber bahan hukum. Adapun metode yang dipakai penulis untuk

memperoleh dan mengumpulkan sumber bahan hukum adalah dengan cara :

Studi kepustakaan

Merupakan metode pengumpulan sumber bahan hukum dengan cara
mempelajan dan memahami peraiuian perundang-undangan. Keputusan
Menteni, Keputusan Direksi, berbagai literatur, brosur, unmk dijadikan
landasan teori dalam penulisan skripsi ini juga mempelajari pendapat para
sarjana ( Ronny Hanitijo Soemitro, 1990:98 ).

Studi lapang

Studi lapang adalah pengumpulan data vang bersifat primer, dilakukan
secara sistematis memperoleh data valid secara langsung dan tatap muka
menanyakan informasi dari pihak terkait. Studi lapang yang penulis
lakukan adalah bertatap muka, menanvakan secara langsung kepada pihak
terkail (Ronny Hanitijo Soemitro, 1990:98),

Penulis melakukan tatap muka dan wawancara langsung dengan Bapak
Gatot Nursalim K, S F. selaku Kepala Perwakilan dan Bapak Wahyu, S.E.
bagian pelayanan pengajuan santunan PT Jasa Rahara (Persero)

Perwakilan Jember,

1.5.4 Analisa Bahan Hokum

Semua bahan hukum yang terkumpul tersebut dapat dipergunakan sebagai

bahan bahasan yang bersifat deskriptif, yaitu bahasan yang memberikan gambaran

sccara lengkap dan jelas mengenai apa yang menjadi permasalahan dan

dibandingkan dengan berbagai teori dan praktek yang ada di lapangan.

Penulis dalam analisis data ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif,

vaitu bahan hukum vang didapat dan bahan hukum primer dipaparkan dengan

cara menggambarkan sifal dan karakter dari obyek penelitian dan selanjutmya

permasalahan yang timbul ditinjau dan dianalisis berdasarkan teori dan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.
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Hasil dari analisis data tersebut kemudian dibahas untuk mendapatkan
pemahaman atas permasalahan sehingga dari permasalahan dapat ditarik
kesimpulan. Penulis menggunakan metode berfikir deduktif yaitu metode analisis
vang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum untuk menilai kejadian

yang bersifat khusus (Ronny Hanitijo Soemitro, 1990-98).
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BAB 2. FAKTA, DASAR HUKUM DANLA

2.1. Fakta

Pembenan santunan kepada korban kecelakaan lalu lintas jalan, PT Jasa
Raharja (Persero) harus mehhat terlebih dahulu kasusnya dan didasarkan pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pada penulisan skripsi ini, penulis
mengambil contoh kecelakaan yang dialami oleh Tolak Efendi seorang pelajar
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas dan beralamat di Kampung Krajan Rukun
Tetangga 11 Rukun Warga 111 Desa Mojosari Kecamatan Asembagus Kabupaten
Situbondo yvang mengakibatkan korban meninggal dunia.

Berdasarkan laporan pohsi LP/K/O8/11/2006/K/Lantas dan hasil survei
oleh petugas Jasa Raharja yang berada di Kantor Samsat dijelaskan bahwa telah
terjadi kecelakaan pada hari Selasa tanggal 7 Februan 2006 sekitar pukul 20.00
WIB di Jalan Desa Kertosant kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo
kilometer arah Surabaya. Kecelakaan terjadi antara sepeda motor dengan nomor
polisi P 4646 GA yang dikendarai oleh Tolak Efendi dengan sebuah truk nomor
polisi P 7194 GU vyang dikemudikan olch Abdurahman atau Pak Holila. Dalam
keterangan polisi tersebut disebutkan bahwa pengemudi sepeda motor dalam
keadaan schat jasmani dan rohani, kondisi cuaca pada saat terjadi kecelakaan
adalah gelap, kondisi jalan lurus dan kenng, beraspal serta arus lalu lintas sedang.

Truk yang dikemudikan oleh Abdurahman alias Pak Holila dengan STNK
(Surat Tanda Nomor Kendaraan) atas nama Eko Prayitno sebelum terjadi
kecelakaan semula berjalan dan arah Selatan menuju Utara, karena lampu depan
atau lesting depan truk mati, maka berhenti dan memperbaikinya. Dari arah vang
sama sepeda motor yang dikendarai oleh Tolak Efendi dengan STNK (Surat
Tanda Nomor Kendaraan) atas nama Jumadyono dengan kecepatan tinggi
menabrak badan truk dan belakang, sehingga Tolak Efendi mengalami luka yang
sangat serius.

Berdasarkan keterangan kesehatan dari Rumah Sakit “Ehlizabeth”
Situbondo, Tolak Efendi mengalami luka terbuka di dahi kir, luka sobek pada
bibir bawah, pendarahan pada hidung dan mulut, luka pada gusi bawah. Semula
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korban di bawa ke Puskesmas Asembagus Situbondo yang kemudian dirujuk ke
Rumah Sakit Swasta “Elizabeth™ Situbondo dan meninggal dunia karena
mengalami luka kepala yang cukup berat.

Keterangan singkat mengenai terjadinya kecelakaan tersecbut adalah
semula truk yang dikemudikan oleh Abdurahman atau Pak Holila berjalan dari
arah Selatan menuju Utara berhenti untuk memperbaiki lampu depan atau lesting
depan truk yang mati, tiba-tiba dari arah yang sama sepeda motor GL 500 yang
dikendarai oleh Tolak Efendi dengan kecepatan tinggi menabrak truk dari
belakang. Karena kurang kehati-hatian pengendara sepeda motor apalag
kecelakaan terjadi pada waktu malam hari, sehingga terjadilah kecelakaan lalu
lintas.

Pihak ahli waris korban Tolak Efendi setelah terjadi kecelakaan tersebut,
mengajukan santunan kepada PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember
Menurut Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964 korban tidak terjamin, tetapi
sesual dengan Keputusan Direksi, korban atau ahli waris berhak atas santunan.
Korban Tolak Efendi adalah korban yang berada di posisi secbagal penycbab
kecelakaan sesuai dengan laporan dari kepolisian dan hasil survei pihak Jasa
Raharja. Ahli waris bisa mengajukan santunan melalui jalur kebijaksanaan atau

seCara ex-graria.

2.2. Dasar Hukum
Penulis dalam skripsi ini mengpunakan beberapa dasar hukum yang

berupa peraturan perundang-undangan diantaranya adalah sebagai berikut :
I Kitab Undang-undang Hukum Perdata

Pasal 1313

“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih

mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih™,

Pasal 1320

"Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat, vaitu :
a. sepakat mereka yang mengikatkan diri,

b. kecakapan untuk membuat suatu perikatan,

¢. suatu hal tertentu,
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d. suatu sebab yang halal™.

Pasal 1338 ayat (1)
"Semua perjanjian yang dibuat secara sah berluku sebagai undang-undang

bagi mereka yang membuatnya”,

Kitab Undang-undang Hukum Dagang Pasal 246

"Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana scorang
penanggung  mengikatkan diri kepada scorang tertanggung, dengan
menerima suatu premi, untuk memberikan suatu penggantian kepadanya
karcna suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan vyang
diharapkan, yang mungkin akan diderita karena suatu peristiwa yang tak
tentu™.

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian
Pasal | angka 1

“Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih dengan mana pihak
penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima premi
asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena
kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggungjawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita
tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk
memberikan pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya
seseorang yang dipertanggungkan”,

Pasal 14 ayat (1)
“Program Asuransi Sosial hanya dapat disclenggarakan oleh Badan Usaha
Milik Negara™.

Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964 Tentang Tentang Dana kecelakaan
Lalu Lintas Jalan
Pasal | huruf (b}

"Dana ialah dana yang terhimpun dan sumbangan wajib, yang dipungut dari
pemilik /pengusaha alat angkutan lalu lintas jalan yang disediakan untuk
menutup akibat keuangan karena kecelakaan lalu lintas jalan korban/ahli
warls yang bersangkutan”,
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Pasal 1 huruf(d)

“"Sumbangan wajib ialah sumbangan tahunan yang wajib dibayar
memmut/berdasarkan  Undangundang ini danfatan  peraturan—peraturan
pelaksanaannya”

Pasal 2 ayat (1)

"Pengusaha/pemilik alat angkutan lalu lintas jalan dihamuskan memberikan
Sumbangan Wajib setiap tahun kepada dana yang dimaksud dalam Pasal 1.
Pasal 4 ayat (1)

"Setiap orang yang menjadi korban mati atau cacat tetap akibat kecelakaan
yang disebabkan oleh alat angkutan lalu lintas jalan tersebut dalam pasal 1,
Dana akan memberi kerugian kepadanya atau kepada ahliwansnya sebesar
Jumlah yang ditentukan berdasarkan peraturan Pemerintah™.

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1965 Tentang Ketentuan-ketentuan
Pelaksanaan Dana kecelakaan Lalu Lintas Jalan
Pasal 2 ayat (1)

“Tiap pengusaha/pemilik alat angkutan lalu lintas jalan diwajibkan memberi
sumbangan setiap tahunmya untuk Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan.
Jumlah sumbangan wajib tersebut ditentukan oleh Menteri menurut suatu
tanip yang bersifat progresif”.

Pasal 10 ayat (1)

"Setiap orang yang berada diluar alat angkutan lalu lintas jalan yang
menimbulkan kecelakaan, yang menjadi korban akibat kecelakaan dari
penggumaan alat anglutan lalu lintas jalan tersebut sebagai demikian, diberi
hak atas suatu pembayaran dari Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan, kecuali
dalam hal-hal yang tercantum dalam pasal 13™

Pasal 12 ayat (1)

"Yang berhak mendapat pembayaran Dana dalam hal kematian korban,
adalah jandanya/dudanya yang sah, dalam hal ini tidak ada
jandanya/dudanya yang sah, anak—anaknya yang sah, dan dalam hal tidak
ada jandanya/dudanya yang sah dan anak—anaknya yang sah, kepada orang
tuanya yang sah”,

Surat Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 416/KMK.06/2001
tanggal 17 Juli 2001 Tentang Penctapan Santunan Dan Sumbangan Wajib
Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan
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8. Keputusan Direksi Nomor: KEP/180/2004 tanggal 31 Desember 2004
Tentang Manual Administrasi Pelayanan.

2.3. Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Asuransi
Secara umum pengertian asuransi dapat mempunyai berbagai arti. Menurut
Pasal 246 Kitab Undang—undang Hukum Dagang memberikan pengertian asuransi
sehapan berikut ¢
"Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana seorang
penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, dengan
menerima suatu premi, untuk memberikan suatu penggantian kepadanva
karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan. vang mungkin akan diderita karena suatu peristiwa yang tak
tentu™,
Menurut Pasal 1 angka (1) Undang—undang Nomor 2 Tahun 1992,
pengertian asuransi adalah sebagai berikut

“Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih dengan mana pihak
penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima premi
asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena
kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan vang diharapkan, atau
tanggungjawab hukum kepada pihak ketiga vang mungkin akan diderita
terlanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk
memberikan pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya
seseorang yang dipertanggungkan”.

Pengertian antara Pasal | angka (1) Undang—undang Nomor 2 Tahun 1992
ternyata lebih luas dibandingkan dengan pengertian asuransi pada Pasal 246 Kitab
Undang—undang Hukum Dagang, karena pada Undang-undang Nomor 2 Tahun
1992 ridak hanya melingkupi asuransi kerugian. melainkan juga asuransi jiwa. Hal
imi dapat diketahui dari kata—kata akhir pengertian tersebut, vaitu “untuk
memberikan suatu pembayaran vang didasarkan atas meninggal atau hidupnya
seseorang vang dipertanggungkan”. Dengan demikian objek asuransi tidak hanya
meliputi harta kekayaan saja melainkan jiwa atau raga manusia. Pada pasal 246

Kitab Undang—mdang Hukum Dagang, asuransi lebih dititikberatkan pada
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asuransi kerugian sedangkan dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992
mencakup baik asuransi kerugian maupun asuransi jiwa.

Menurut penulis definisi pada pasal 1 Undang-undang Nomeor 2 Tahun
1992 yang mencakup asuransi kerugian maupun asuransi jumlah sangat tepat.
Karena disitu jelas bahwa usaha perasuransian tidak hanya mengenai asuransi
kerugian tetapi juga asuransi jumlah. Penanggung vang dimaksud dalam hal ini
adalah pihak PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember. Sedangkan untuk
tertanggung adalah pihak ketiga yang dirugikan akibat kecelakaan lalu lintas jalan

Asuransi merupakan suatu peranjian khusus, seperti dalam Kitab
Undang-undang Hukum Dagang, vaitu seorang penanggung mengikatkan diri
pada orang lain atau tertanggung. Oleh karena itu, sebagai perjanjian berlaku
ketentuan—ketentuan tentang syarat sahnya suatu perjanjian vang diatur dalam
Kitab Undang-undang Hukum Perdata seperti yang terdapat dalam pasal 1320,
Menurut pasal tersebut ada 4 (empat) syarat sah suatu perjanjian, vyaitu
kesepakatan para pihak, kewenangan berbuat, objek tertentu, dan kausa yang
halal.

I. Kesepakatan para pihak

Tertanggung dan penanggung sepakat mengadakan suatu perjanjian
asuransi. Perjanjian antara tertanggung dengan penanggung dapat dilakukan
secara langsung atau secara tidak langsung. Dilakukan secara langsung artinva
kedua belah pihak mengadakan perjanjian asuransi tanpa melalui perantara.
Dilakukan secara tidak langsung artinya kedua belah pihak mengadakan
perjanjian asuransi melalu jasa perantara.

Kesepakatan antara tertanggung dan penanggung dibuat secara bebas.
artinya tidak berada dibawah pengaruh, tekanan, atau paksaan pihak tertentu.
Kedua belah pihak sepakat menentukan syarat-syarat perjanjian asuransi sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku Ketentuan—ketentuan yang
telah disepakati dalam perjanjian tersebut akan menjadi undang undang bagi
mereka yang membuatnya.
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2. Kewenangan berbuat

Kedua pihak tertanggung dan penanggung berwenang melakukan
perbuatan hukum yang diakui oleh undang—undang, Kewenangan berbuat tersebut
ada yang bersifat suyektif dan ada vang bersifat obyektf. Kewenangan subyektif
artinya, kedua pihak sudah dewasa, sehat ingatan, tidak berada di bawah
perwalian, atau pemegang kuasa yang sah. Kewenangan obyektif, artinya
tertanggung mempunyai hubungan yang sah dengan benda, objek asuransi karena
benda tersebut adalah kekayaan miliknya sendin.

3. Obyek tertentu

Obyek tertentu dalam perjanjian asuransi adalah obyek vang
diasuransikan, dapat berupa harta kekayaan dan kepentingan yang melekat pada
harta kekayaan, dapat pula berupa jiwa atau raga manusia. Obyek tertentu berupa
harta kekayaan dan kepentingan yang melekat pada harta kekayaan terdapat pada
perjapan asuransi kerugian. Obyek tertentu berupa jiwa atau raga manusia
terdapat pada perjanjian asuransi jiwa. Pengertian obyek tertentu adalah bahwa
identitas obyek asuransi tersebut harus jelas dan pasti.

Obyek yang mengasuransikan terscbut adalah tertanggung maka dia harus
mempunyal hubungan langsung atau tidak langsung dengan obyek asuransi itu,
Hubungan langsung terjadi apabila tertanggung memiliki sendiri harta kekayaan,
Jiwa atau raga yang menjadi obyek asuransi. Hubungan tidak langsung terjadi
apabila tertanggung hanya mempunyai kepentingan atas obyek asuransi.

4. Kausa yang halal

Maksudnya adalah isi perjanjian asuransi tidak dilarang undang undang,
tidak bertemangan dengan ketertiban umum, dan tidak bertentangan dengan
kesusilaan. Berdasarkan kausa yang halal tersebut, tujuan yang akan dicapai oleh
tertanggung dan penanggung adalah beralihnya resiko atas obyek asuransi yang
dumbangi dengan pembayaran premi. Jadi kedua belah pihak berprestasi,
lertanggung membayar premi, sedangkan penanggung menerima peralihan resiko
alas obyek asuransi, Jika premi dibayar, maka resiko beralih Jika premi tidak
dibayar, resiko tidak beralih (Abdul Kadir Muhammad, 2002:49),
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2.3.2 Kecelakaan Lalu Lintas Jalan

Pengertian kecelakaan secara umum dijelaskan oleh Wirjono Prodjodikoro
(1996:162). bahwa :

“Suatu pemimpaan badan seseorang oleh suamu hal yang dari luar secara
mendadak dan keras tanpa dapat dihindani sebelumnya’.

Dalam asuransi sosial yang dimaksud dengan kecelakaan lalu lintas jalan
adalah kecelakaan lalu lintas jalan, vang mengancam keselamatan pihak ketiga
baik berada di luar alat angkutan maupun di dalam alat angkutan jalan vang
menyebabkan kecelakaan itu. Apabila kecelakaan lalu lintas jalan ini benar—benar
terjadi, mengakibatkan timbulnya kerugian karena kematian, cacat letap atau
cidera yang dialami pihak ketiga yang bersangkutan. Kerugian pihak ketiga inilah
vang wajib diganti oleh PT Jasa Raharja (Persero) sebagai penanggung, Yang
dimaksud dengan kecelakaan lalu lintas jalan dalam undang-undang tidak ada
penjelasan. Namun, yang menjadi perhatian adalah akibat yang ditimbulkan oleh
kecelakaan lalu lintas itu, yaitu kerugian karena kematian, cacat tetap atau cidera
vang diderita oleh pihak ketiga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala PT Jasa Raharja (Persero)
Perwakilan Jember sesuai dengan Keputusan Direksi Nomor: KEP/180/2004
tanggal 31 Desember 2004, pengertian kecelakaan lalu lintas jalan :

"Merupakan suatu kejadian yang tidak terduga, datangnya dari luar, kekerasan
vang ditunjukkan terhadap seseorang yang seketika itu mengakibatkan luka-
luka, cacat tetap, meninggal dunia yang sifat dan tempamya dapat ditentukan
oleh dokter, sebagai akibat langsung dari penggunaan kendaraan bermotor
sesual dengan jenis dan pengelompokkannya™

2.3.3 Pengertian Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan
Maksud dari dana di atas adalah, uang vang terkumpul melalus sumbangan

wajib yang dibayar oleh pemilik. atau pengusaha alal angkutan lalu lintas jalan.

untuk menutup kerugian karena kecelakaan lalu lintas jalan kepada korban atan

ahli waris,
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Sumbangan wajb menurut Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 34
Tahun 1964 adalah sumbangan tahunan yang wajib dibavar oleh setiap pemilik
atau pengusaha alat angkutan lalu lintas untuk dana kecelakaan lalu lintas jalan.
Jumlah sumbangan wajib tersebut ditentukan oleh menteri menurut tarif yang
progresif.

Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLIJ) dalam
hukum asuransi sama halnya dengan premi, vaitu sejumiah uang yang harus
dibayar tertanggung kepada penanggung sebagai imbalan resiko  yang
ditanggungnya. Mengenai sumbangan wajib ini juga diatur dalam Pasal 5 avat (2)
Keputusan Menten Keuangan Republik Indonesia Nomor 416/KMK 06/2001
yang menyatakan bahwa

"Pelunasan Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 selambat-lambatnya 3 (tiga) hari kerja
sctelah  tanggal jatuh tempo pengesahan ulang tahunan  atau
pendaftaran/perpanjangan ulang Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor
sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku”.
Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLD

merupakan sumbangan yang wajib kecelakaan dibayar oleh pemilik atau
pengusaha alat angkutan lalu lintas jalan setiap tahunnya dibayar sebagai dana
untuk menutupi akibat kecelakaan lalu lintas jalan kepada korban maupun ahli
warls pada saat pengesahan ulang atau pendaftaran atau perpanjangan Surat Tanda
Nomor Kendaraan paling lambat dibayar bulan Juli vang dilakukan oleh
perusahaan negara yang ditunjuk oleh menteri, yaitu Sistem Administrasi
Manunggal Satu Atap (Kantor Samsat).

Menurut Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1965 jo Pasal 7
Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964 mengenai ketentuan hukuman bagi
pemilik atau pengusaha alat angkutan lalu lintas jalan vang melalaikan
kewajibannya membayar sumbangan wajib, maka dihukum dengan hukuman
denda setinggi-tingginya Rp. 100.000,00 (seratus ribu rupiah).

Selain  hukuman denda, pemerintah juga melakukan hukuman
administrasi. Hukuman tersebut sesuai dengan Pasal 20 Peraturan Pemerimiah
Momor 18 Tahun 1965, bahwa -
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“Disamping denda yang dikenakan berdasarkan pasal 19 jo pasal 7 Undang-
undang Nomor 34 Tahun 1964 tentang Dana kecelakaan Lalu Lintas Jalan,
dalam hal kendaraan bermotor, pun dapat dicabut :
a. surat nomor kendaraan bermotor,
b. surail coba kendaraan bermotor,
¢. surat up kendaraan bermotor,
d. 1zin trayek
Untuk selama waktu satu tahun™
Ketentuan-ketentuan mengenai  jumlah Sumbangan Wapb Dana

Kecelakaan Lalu Lintas Jalan menurut Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 4 16/KMEK 06/2001 Pasal 3 adalah sebagai berikut

a.

h

Sepeda motor 50cc kebawah mobil ambulance, mobil jenazah dan mobil
pemadam kebakaran dibebaskan dari sumbangan wajib

Traktor buldozer, forklif, mobil derck, excavator, crane, dan sejenisnya
membayar sumbangan wajib sebesar Rp. 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah)
Sepeda motor, sepeda kumbang dan scooter diatas 50cc sampai dengan
250cc dan kendaraan bermotor roda tiga membayar sumbangan wajib
sebesar Rp. 19.000,00 (sembilan belas ribu rupiah)

Sepeda motor dan scooter diatas 250cc membayar sumbangan wajib sebesar
Rp. 40.000,00 (empat puluh ribu rupiah)

Pick up atau mobil barang sampai dengan 2400cc, sedan, jeep dan mobil
penumpang bukan angkutan umum membayar sumbangan wajib Rp.
70.000,00 (tujuh puluh ribu rupiah)

Mobil penumpang angkutan sampai dengan 1600cc membayar sumbangan
wajib sebesar Rp. 40.000,00 (empat puluh ribu rupiah)

Bus dan mikro bus bukan angkutan umum sebesar Rp. 75.000,00 (tujuh
puluh lima ribu rupiah)

Bus dan mikro bus angkutan umum, serta mobil penumpang angkutan
umum lainnya diatas 1600cc sebesar Rp. 50,00 (lima puluh rupiah)

Truk, mobil tangki, mobil gandengan, mobil barang diatas 2400cc, truk
container dan sejenisnya sebesar Rp. 80,00 (delapan puluh rupiah).
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23.4 Korban Kecelakaan Lalu Lintas Jalan

Korban menurut kamus Asuransi adalah orang, binatang dan sebagai yang
menderita (mati dan sebagainya) akibat suatu kejadian, perbuatan jahat dan
sebagainya.

Menurut Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964 Pasal 4, vang disebut
dengan korban dari kecelakaan lalu lintas jalan adalah

“Setiap orang yang menjadi korban mati atau cacat tetap akibat kecelakaan
yang disebabkan oleh alat angkutan lalu lintas jalan tersebut dalam pasal 1,
Dana akan memben kerugian kepadanya atau kepada ahliwarisnya sebesar
jumlah yang ditentukan berdasarkan peraturan Pemerintah”.

Korban kecelakaan lalu lintas jalan adalah pihak ketiga yaitu:

a. Setiap orang yang berada di luar alat angkutan lalu lintas jalan yang
menimbulkan kecelakaan, yang menjadi korban akibat kecelakaan dari
penggunaan alat angkutan lalu lintas jalan tersebut

b. Setiap orang atau mercka yang berada di dalam suatu kendaraan bermotor dan
ditabrak, dimana pengemudi kendaraan bermotor yang ditumpangi dinyatakan
bukan sebagai penyebab kecelakaan, termasuk dalam hal ini penumpang
kendaraan bermotor dan sepeda pribadi.

2.3.5 Asuransi Jasa Raharja

Menurut Abdulkadir Muhammad (2002:25), berdasarkan sifat dan
penyelenggaraan usahanya, asuransi dikelompokkan menjadi 2 (dua), vaitu :

a. Usaha asuransi sosial dalam rangka penyelenggaraan Program Asuransi Sosial
yang bersifat wapb berdasarkan undang-undang dan memberikan
perlindungan dasar untuk kepentingan masyarakat.

b. Usaha asuransi komersial dalam rangka penyelenggaraan Program Asuransi
Kerugian dan Asuransi Jiwa yang bersifat kesepakatan berdasarkan kontrak
asuransi dengan tujuan memperoleh keuntungan (motif ekonomi).

Berdasarkan sifat penyelenggaraan usaha asuransi, PT Jasa Raharja
(Persero) merupakan usaha asuransi sosial yang bersifat wajib sesuai dengan
undang-undang. Hal ini juga terdapat dalam pasal 14 Undang—undang Nomor 2
Tahun 1992 bahwa untuk melaksanakan program asuransi sosial hanya dapat
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disclenggarakan oleh Badan Usaha Milik Negara., PT Jasa Rahana (Persero)
merupakan Badan Usaha Milik Negara yang memiliki tugas dan wewenang untuk

menjalankan program asuransi sosial yaitn mengelola pelaksanaan Undang—
undang Nomor 33 Tahun 1964 dan Undang—undang Nomor 34 Tahun 1964.

Korban yang berhak menerima santunan dari Jasa Raharja adalah
Menurut Undang -undang Nomor 33 Tahun 1964
Pasal 3 avat (1) disecbutkan bahwa ganti kerugian diberikan kepada
penumpang vang sah dari penumpang kendaraan bermotor umum, kereta api,
pesawat terbang, perusahaan nasional dan kapal perusahaan perkapalan atau

pelayaran nasional.

2  Menurut Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964

Pada Pasal 4 ayat (1) jo Pasal 10 Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 1965
dijelaskan bahwa yang berhak mendapatkan ganti kerugian adalah setiap
orang yang menjadi korban mati atau cacat tetap akibat kecelakaan yang
disebabkan oleh alat angkutan lalu lintas jalan,

Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan bagian pelayanan, PT Jasa

Raharja (Persero) dalam menjalankan tugasnya memiliki visi untuk menjadi

perusahaan terkemuka di bidang asuransi sosial dan asuransi wajib sesuai dengan
misi perusahaan, yaitu CATUR BAKTI EKA KARSA antara lain

memperhatikan  peningkatan mutu pelayanankepada masyarakat yang
mengalami musibah kecelakaan lalu lintas agar kepuasan dapat dicapai dengan
memperhatikan unsur ketepatan waktu, dan jumlah,

mempertahankan dan meningkatkan nilai santunan agar sesual dengan
kebutuhan dasar minimum masyarakat dengan tetap mempertahankan tingkat
pertumbuhan perusahaan,

menumbuhkan dan meningkatkan keseimbangan hubungan kerja secara
vertikal dan honzontal agar produktivitas sumber daya perusahaan dapat
dimanfaatkan secara optimal,

mempertahankan dan meningkatkan kenyamanan kerja dengan cara
memelihara sarana dan prasarana perusahaan serta menjaga kebersihan
lingkungan secara berkesmambungan
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2.3.6 Pengertian Pembayaran Santunan Dan Ganti Rugi Secara Ex-Gratia

Setiap pengajuan santunan terhadap kecelakaan penumpang maupun lalu
lintas jalan harus disertai dengan laporan polisi Laka Lantas Polres setempat
Sesuai dengan ketentuan Pasal 17 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun
1965, menyatakan secara tegas bahwa untuk membuktikan kebenaran tuntutan
dana cukup didasarkan dengan bukti-bukti sebagaimana dimaksud dalam pasal
tersebut, yaitu proses verbal polisi lalu lintas tentang adanya kecelakaan. Pada
tuntutan sanfunan, proses verbal polisi lalu lintas adalah dipergunakan untuk
membuktikan

a. kebenaran tentang adanva kecelakaan lalu lintas jalan yang melibatkan
korban,

b. apakah benar korban berada di pihak yang benar (bukan penyebab
kecelakaan lalu lintas)

Pelaksanaan pembayaran santunan kepada korban kecelakaan lalu lintas
jalan diberikan kepada korban yang menurut laporan polisi berada di pihak yang
benar, schingga terjamin oleh undang-undang. Sedangkan untuk pihak yang
menjadi penyebab kecelakaan tersebut tidak terjamin oleh undang-undang dan
tidak berhak atas dana santunan dari PT Jasa Raharja (Persero). Tetapi atas
kebijaksanaan yang dikeluarkan oleh Keputusan Direksi Nomor. /KEP/180/2004,
korban yang menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas jalan bisa mengajukan
santunan dengan cara ex-grafia.

Berdasarkan wawancara dengan pihak PT Jasa Raharja (Persero)
Perwakilan Jember, yang dimaksud dengan ex-gratia adalah pembenian santunan
terhadap korban kecelakaan lalu lintas jalan vang tidak dijamin oleh Undang-
undang Nomor 34 Tahun 1964 juncto Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 1965
melalui kebijaksanaan. Ex-gratia dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Ex-grafia Mumi

Yaitu pengajuan santunan korban kecelakaan lalu lintas jalan dimana pihak
yang mengajukan mengalami kecelakaan lalu lintas karena kesalahannya sendiri,
sehingga mendapatkan santunan berdasarkan kebijaksanaan.
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Contoh dari ex-gratia ini adalah dalam kecelakaan tunggal, pengendara
kendaraan bermotor menabrak orang yang berada di luar alat angkutan lalu lintas
jalan (misalnya pejalan kaki, becak, sepeda pancal, menabrak pembatas jalan atau
trotoar dan lain-lain).

2. Ex-gratia Dua Kendaraan Bermotor

Yaitu pengajuan santunan kecelakaan dua kendaraan bermotor, untuk pihak
yang mengajukan santunan adalah pihak yang menjadi penyebab tenjadinya
kecelakaan lalu lintas tersebut.

Setiap korban kecelakaan lalu lintas jalan baik kecelakaan tunggal, selip
sendiri, kecelakaan dua kendaraan bermotor berada di pithak yang salah, bisa
mendapatkan santunan melalui ex-gratia atas kebijaksanaan dan Direksi Jasa
Raharja (Persero), Kepala Cabang ataupun Kepala Perwakilan.

Penulis pada skripsi im1 mengambil masalah tentang pengajuan santunan
secara ex-gratia dua kendaraan bermotor yang dialarm oleh Tolak Efendi. Pada
waktu terjadi kecelakaan dia berada di posisi sebagai penyebab kecelakaan.
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BAB 3. PEMBAHASAN

3.1. Tuwgas Dan Tanggungjawab PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan
Jember Terhadap Korban Kecelakaan Lalu Lintas Jalan

Berdasarkan sifat penyelenggaraan usahanya, PT Jasa Raharja (Persero)
merupakan usaha asuransi di bidang sosial, karena dalam menyelengarakan
program asuransi bersifat wajib berdasarkan undang-undang dan memberikan
perlindungan dasar untuk kepentingan masyarakat.

Mengingat resiko-resiko yang dihadapi sescorang akibat dari rintangan
yang tidak pasti datangnya dan memimpa keschatan jasmani seseorang Untuk
mengatasi rintangan tersebut pemenntah menyelenggarakan sistem perlindungan
dengan memberikan jaminan asuransi sosial. Tujuan dari asuransi sosial adalah
menyediakan suatu bentuk jaminan tertentu kepada seseorang atau anggota
masyarakat yang mendenita kerugian dalam mempergunakan hidupnya dan
keluarganya (Emmy Panganbuan Simanjuntak, 1983:105).

Semula Asuransi Jasa Raharja bernama "TKA KARYA"” yang merupakan
gabungan beberapa Perusahaan Asuransi Kerugian Negara terbentuk pada tanggal
31 Desember 1960. Kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 39
Tahun 1980, Perusahaan Asuransi Kerugian Negara dijadikan sebagai perusahaan
perseroan dan berubah nama menjadi P1 Jasa Raharja (Persero) sesuai dengan
akta notaris Imas Fatimah, S'H. Nomor 63 Tahun 1998 Sedangkan PT Jasa
Raharja (Persero) Perwakilan Jember diresmikan tanggal 14 Desember 1990
Awalnya berada di Bondowoso, karena adanya penyesuaian dan pertimbangan
daerah yang kurang mendukung, maka dilakukan perpindahan. Setelah melalui
beberapa penelitian, akhimya diputuskan bahwa Jember merupakan tempat yang
memenuhi syarat dilihat dari pertimbangan daerah yang cukup mendukung,

PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember melaksanakan usahanya
meliputi daerah Jember, Bondowoso, Situbondo, dan Banyuwangi. Dalam
menjalankan kinenanya sebagai pengemban tugas yang ada dalam Undang-
undang Nomor 33 dan Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964, yaitu mengelola
dana-dana dari masyarakat untuk diberikan kembali kepada masyarakat yang

b I |
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menjadi korban kecelakaan baik kecelakaan penumpang maupun kecelakaan lalu
lintas jalan.

Setiap perusahaan asuransi pasti terdapat suatu kewajiban yang harus
dilakukan oleh tertanggung kepada penanggung sebagai imbalan resiko yang
ditanggungnya. Kewajiban tersebut adalah berupa pembavaran premi. Pada
Undang-undang Nomor 33 Tahun 1964 dijelaskan tentang premi, biasanya disebut
dengan dana yang dihimpun dan ijuran-iuran setiap penumpang kendaraan
angkutan jalan, kecuali 1uran-iuran yang telah ditetapkan oleh menteri. Untuk
Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964, dana diperoleh dari sumbangan wajib
dar pemilik atau pengusaha alat angkutan lalu lintas jalan setiap bulannya melalui
pembayaran atau waktu perpanjangan Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor
(STNK) di Kantor Satuan Manunggal Satu Atap (SAMSAT) setempat.

Tugas dan PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember terhadap korban
kecelakaan lalu lintas jalan adalah -

Meneliti kebenaran kasus kecelakaan lalu lintas,
b. Meneliti keabsahan ahli waris untuk korban yang meninggal atau melalu surat
kuasa,
¢. Meneliti lebih lanjut status lingkup jaminan.
Sebelum PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember memberikan pembayaran
atas pengajuan santunan, dilakukan survei terlebih dahulu terhadap kasus tersebut,
Petugas Jasa Rahara terjun ke tempat kejadian perkara dan meneliti apakah
benar-benar terjadi kecelakaan. Demikian juga dilakukan untuk penetapan
kepastian jaminannya, apakah korban dipihak yang benar atau dipihak sebagai
penyebab kecelakaan.

Pembayaran santunan terdapat beberapa lingkup jaminan yang berkaitan
dengan sebab terjadinya kecelakaan lalu lintas, sebagai berikut :

1. Terjamin Undang-undang Nomor 33 Tahun 1964
Maksud terjamin adalah pembayaran ganti kerugian yang dilakukan oleh
korban kecelakaan dan penumpang yang sah dan kendaraan bermotor umum,
kereta api, pesawat terbang, perusahaan penerbangan nasioanal dan kapal,
perusahaan perkapalan atau pelayaran nasional.
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2. Tidak terjamin Undang-undang Nomor 33 Tahun 1964

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965 sudah dijelaskan bahwa

kecelakaan yang tidak terjamin oleh Undang-undang Nomor 33 Tahun 1964,

syaral untuk mendapatkan santunan dari Jasa Raharja (Persero), sebagai

berikut :

a. Jika korban atau ahli warisnya telah terjamin Undang-undang Nomor 34
Tahun 1964 Tentang Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan,

b. Bunuh diri, percobaan bunuh diri atau ségala sesuatu yang disengaja.

c. Kecelakaan terjadi pada waktu dalam keadaan mabuk, melakukan
perbuatan kejahatan, korban mempunyai cacat badan,

d. Kecelakaan terjadi karena tidak mempunyai hubungan langsung dengan
penggunaan alat angkutan penumpang umum sebagai fungsinva,

e Pengemudi dan kru kendaraan bermotor karena selip sendiri vang menjadi
korban kecelakaan.

3. Terjamin Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964

Setiap korban kecelakaan bisa mengajukan santunan pada PT Jasa Raharja

(Persero) apabila korban tersebut berada diluar alat angkutan lalu lintas jalan

yang menimbulkan kecelakaan dan yang menjadi korban akibat kecelakaan

dari penggunaan alat angkutan lalu lintas jalan.
4. Tidak terjamin Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964

Pengajuan santunan vang dilakukan oleh korban atau ahli waris dikatakan

tidak terjamin Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964 karena sebab-sebab

berikut :

a. Korban atau ahli waris telah mendapat jaminan dari Undang-undang
Nomor 33 Tahun 1964 Tentang Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan
Penumpang,

b. Bunuh diri, percobaan bunuh diri atau kesengajaan pihak korban atau ahli
warisnya,

c. Kecelakaan terjadi pada waktu korban dalam keadaan mabuk. melakukan
perbuatan kejahatan, korban mempunyai cacat badan,
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d  Kecelakaan tidak langsung disebabkan karena penggunaan kendaraan
bermotor atau kereta api sebagaimana fungsinya,

e. Korban menjadi penyebab dalam kecelakaan tersebut berdasarkan laporan
polisi.

Seperti kasus yang penulis gunakan scbagai fakta dalam skripsi ini
merupakan kasus kecelakaan yang tidak terjamin oleh Undang-undang Nomor 34
Tahun 1964, Kepastian jaminan ini telah dibuktikan dengan adanya laporan hasil
surver klaim oleh petugas Jasa Raharja yang berada di Kantor Sistem
Administrasi Mamumggal Satu Atap (Samsat) Sitbondo dinvatakan bahwa pada
hari Selasa tanggal 07 Februan 2006 telah terjadi kecelakaan di jalan Desa
Kertosari Asembagus Situbondo dan korban tidak terjamin oleh Undang-undang
Nomor 34 Tahun 1964. Karena tempat kejadian perkaranya ada di Situbondo,
maka sesuai dengan daerah kerja PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember,
kasus tersebut dalam mengajukan santunan dilakukan di Kantor PT Jasa Rahana
{ Persero) Perwakilan Jember.

Tanggungjawab dan PT Jasa (Persero) sesuai dengan tugasnya sebagai
perusahaan negara yang secara khusus ditunjuk oleh Menteri Keuanpan
membenkan pelayanan terhadap pengajuan santunan kecelakaan lalu lintas jalan.
Begitu pula tanggungjawab dari PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember
sebagal suatu perusahaan perwakilan yang membawahi beberapa daerah juga
bertanggungjawab atas pengajuan santunan kecelakaan lalu lintas baik korban
meninggal, cacat tetap, maupun luka-luka, yang diajukan oleh korban ataupun ahli
warisnya. Disamping itu juga memberikan pelayanan dan menginformasikan
lentang cara-cara pengajuan santunan.

Beberapa hal yang berkaitan dengan tanggungjawab PT Jasa Raharja
(Persero) dalam melakukan pelayanan pembayaran dana tersebut diberikan :

a. Kepada korban yang meninggal dunia akibat langsung dari kecelakaan
dalam waktu 365 han setelah kecelakaan,

b. Kepada korban yang mendapat cacat tetap, artinya apabila suatu anggota
badan hilang atau tidak dapat difungsikan sama sekali atau tidak dapat
sembuh setelah 365 han,
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Dalam hal biaya-biaya perawatan dan pengobatan dokter yang dikelsarkan
sejak hari pertama setelah kecelakaan, selama waktu 365 hari,

Apabila korban meninggal dumia tidak mempunyai ahli waris, dana santunan
diberikan penggantian biaya penguburan kepada yang menyelenggarakan
penguburan tersebut,

Dalam hal cacat tetap, pembayaran dana dihitung menurut daftar sebagai
berikut :

1. Dalam hal cacat tetap dari : kanan kiri
Kedua lengan atau kedua kaki - 100% -
Satu lengan dan satu kaki - 100% -
Penglihatan dari kedua mata - 100% -
Akal budi seluruh badan dan tidak

dapat sembuh yang menyebabkan

tidak dapat melakukan pekerjaan - 100% -
Lengan dari sendi bahu 0% — 60%
Lengan dan atau diatas sendi sikn 65% — 55%
Tangan dani atau di atas sendi

pergelangan tangan 60% - 50%
Satu kaki 50% — 50%
Penglihatan dan satu mata 0% - 30%
Ibu jan tangan 25% - 20%
Telunjuk tangan 15% - 10%
Kelingking tangan 10% - 5%
Jari tengah atau jani manis tangan 10% - 5%
Tiap—tiap jani kaki 5% - 5%

2. Jika korban orang kidal, presentasinya ditetapkan seperti di atas untuk
anggota badan kanan berlaku juga untuk anggota badan yang kiri,

3. Untuk cacat yang tidak tercantum dalam presentase di atas, ditetapkan
oleh Direksi,

4. Cacat tetap beberapa anggota badan ditetapkan dengan menjumlahkan
presentasinya, tetapi pembayaran dana tidak boleh lebih dari 100%,
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5. Bila jari-jari tangan mengalami cacat semua, maka akan dipergunakan
perhitungan cacat tetap satu tangan,

6. Apabila cacat tetap yang sifatnya merupakan rangkaian dan lebih luas
dalam waktu 365 hari, maka diberikan tambahan pembayaran dana
sebesar selisih dari jumlah yang ditetapkan semula.

7. Dalam hal cacat tetap vang kemudian mmenimbulkan kematian, maka
kematianlah yang dianggap sebagai akibat dari keelakaan,

Pengajuan santunan atas ganti kerugian yang dinilai oleh pihak
tertanggung dalam hal ini adalah korban yang ditimbulkan dari kecelakaan laly
lintas jalan dapat dilakukan oleh korban amaupun ahli waris apabila korban
memnggal dunia. Dengan membawa berkas vang telah lengkap ke Kantor PT Jasa
Raharja (Persero) setempat, Tetapi tidak menutup kemungkinan, pembayaran atas
korban tersebut diberikan oleh PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember
dengan mendatangi rumah korban. Hal demikian dilakukan oleh PT Jasa Raharja
(Persero) Perwakilan Jember sebagai wujud tanggungjawab penvalur dana sosial
kepada masyarakat yang membutuhkan. Keadaan tersebut dilakukan oleh pihak
Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember karena melihat kondisi ekonomi dan
letak tempat tinggal korban yang tidak memungkinkan untuk datang sendiri ke PT
Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember. Hal ini tidak terlepas dengan istilah
“jemput bola” sebagai motto pelayanan dari Jasa Raharja. Dengan sistem “jemput
bola™ PT Jasa Rahanja (Persero) khususnva PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan
Jember telah mengkondisikan untuk bekerja cepat. begitu mendapat laporan ada
korban kecelakaan lalu lintas langsung mendatangi korban, memberitahukan hak—
haknya dan proses pengajuan santunan. Tujuan digunakan motio "Jemput Bola”
ini adalah
a Upaya pemmgkatan pelayanan terhadap korban atau ahli waris karena orang

vang mendapat santunan dari Jasa Raharja adalah orang—orang vang kesulitan,
b. Untuk memastikan atas jaminan vang akan diterima oleh korban atau ahli
waris korban,
¢. Menghindari pihak ketiga yang akan mengambil keuntungan dari korban
ataupun ahli waris.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

Setelah prosedur kelengkapan administrasi dan keabsahan dokumen,
pembayaran diberikan kepada korban atau ahli waris yang berhak menerimanya.
Begitu besar peran dan tanggungjawab PT Jasa Raharja (Persero) dalam
meningkatkan pelayanan terhadap korban kecelakaan lalu lintas jalan. Sesuai
dengan semboyan Jasa Raharja yaitu "Utama dalam perlindungan, prima dalam
pelayanan™, Artinya PT Jasa Raharja (Persero) melakukan perlindungan kepada
masyarakat dari kerugian akibat kecelakaan lalu lintas dan melaksanakan
pelayanan yang terbaik.

3.2. Prosedur Pengajuan Santunan Oleh Korban kecelakaan Lalu Lintas
Jalan

Dalam hukum asuransi orang vang menerima ganti kerugian haruslah

orang yang berkepentingan. Menurut AbdulKadir Muhammad, (2002:92) :
"Dengan adanya kepentingan, sejumlah premi dapat dibayar, sehingga
asuransi berjalan. Jika tegadi penstiwa yang menimbulkan kerugian,
tertangung yang berkepentingan berhak mengklaim pembayaran ganti
kerugian dari penanggung”.

Ganti kerugian dibayarkan kepada korban sendin sebagai tertanggung apabila

tidak meninggal dunia tetapi apabila korban meninggal, maka menurut Peraturan

Pemerintah Nomor 18 Tahun 1965 Pasal 12 yang berhak menerima ganti kerugian

adalah :

a. Janda atau dudanya yang sah

b. Apabila tidak ada jandanya atau dudanva maka anak-anaknya yang sah

c. Jika anak-anaknya yang sah tidak ada, maka orang tuanva vang sah

Hak untuk mendapatkan pembayaran dana tidak boleh diserahkan kepada
pihak lain, digadaikan atau dibuat tanggungan pimaman dan tidak boleh disita
untuk menjalankan putusan hakim ataupun menjalankan kepailitan.

Tuntutan ganti kerugian atau pembayaran dana diajukan kepada
penanggung, yaitu PT Jasa Raharja (Persero) setempat sebagai penguasa dana.
Dalam Pasal 1 Keputusan Menteri Keuangan Nomor 416/KMK 06/2001 tanggal
17 Juli 2001 Tentang Penetapan Santunan Dan Sumbangan Wajib Dana


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

Kecelakaan Lalu Lintas Jalan ditetapkan jumlah santunan korban kecelakaan lalu

lintas jalan, sebagai berikut :

a. Ahli waris dari korban meninggal dunia berhak mendapatkan santunan
sebesar Rp. 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah),

b. Bapi korban yang memerlukan perawatan dan pengobatan berhak
memperoleh biaya perawatan dan pengobatan dokter maksimum sebesar Rp.
5.000.000,00 (lima juta rupiah),

¢c. Korban yang meninggal dunia dan tidak mempunyai ahli waris, kepada
pthak yang menyelenggarakan penguburan, diberikan penggantian biaya
sebesar Rp, 1.000.000,00 (satu juta rupiah),

d.  Dalam hal korban mengalami cacat tetap memperoleh santunan maksimum
Rp. 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah).

Secara umum prosedur pengajuan santunan kecelakaan lalu lintas jalan,
baitk pada Undang-undang Nomor 33 Tahun 1964 maupun Undang-undang
Nomor 34 Tahun 1964 adalah sama tetapi ada beberapa perbedaan dalam hal
perolehan laporan kejadian kecelakaan. Untuk korban kecelakaan kendaraan
bermotor laporan tersebut didapat dari laporan polisi, dalam kecelakaan kereta api
laporan kecelakaan diperoleh dan Perusahaan Umum Kereta Api (PT KAI)
melalui telegram atau berita acara kecelakaan, untuk kecelakaan kapal laut atau
sungai atau danau dan penyeberangan harus mendapatkan berita acara kecelakaan
dari Nahkoda atau Syahbandar dan atau pejabat lain yang berwenang, sedangkan
untuk kecelakaan pesawal udara laporan kecelakaan diperoleh dari Syah Bandar
Udara setempat.

Prosedur pengajuan santunan kecelakaan lalu lintas sebagai benkut :

a. Ahli wans atau korban kecelakaan lalu lintas jalan datang ke Kantor Polisi
dalam hal ini Satuan Lalu Lintas Polres setempat untuk mendapatkan laporan
tentang kejadian kecelakaan tersebut,

b. Setelah mendapatkan laporan dari kepolisian, korban atau ahli waris datang ke
Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) setempat untuk
mendapatkan penjelasan tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
petugas PT Jasa Raharja (Persero) yang berada di kantor tersebut. Korban atau
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ahli wans kemudian mengisi form pengajuan santunan yang telah disediakan.

Bentuk dari form tersebut antara lain adalah form ahli waris bagi korban yang

meninggal dunia mengetahw kepala desa atau pamong praja, dan form isian

rumah sakit untuk korban yang luka-luka. Sedangkan untuk formulir yang
diisi oleh petugas Jasa Raharja yang berada di Kantor Sistem Administrasi

Manunggal Satu Atap (Samsat) pada saat korban atau ahli waris mengajukan

santunan adalah ;

|. Formulir yang berisi nama yang mengajukan, hubungan dengan korban,
alamat, pekerjaan, jenis kelamin, status, dan sifat cedera,

2. Formulir kedua diisi oleh petugas Jasa Raharja tentang keterangan singkat
kejadian kecelakaan yang berisi terjadinya kecelakaan, identitas kendaraan
vang terlibal, identitas dan sifat cedera korban, kesimpulan kecelakaan
yang bensi ruanng lingkup jaminan.

¢. Setelah formulir diisi, maka petugas Jasa Raharja melakukan survei terhadap
keterangan yang diperoleh dari laporan polisi.

d. Selain formulir-formulir tersebut diatas yang merupakan formulir dasar dalam
mengajukan santunan, ahli waris atau korban melengkapi dokumen-dokumen
vang akan dipergunakan dalam pengajuan santunan sesuai dengan keadaan
korban.

Setelah semua dokumen dasar lengkap, sebagai bukti dari keterangan-
keterangan tersebut diperlukan dokumen-dokumen pendukung vyang juga
merupakan syarat permohonan santunan. Jenis-jenis dokumen pendukung vang
dimaksud adalah sebagai benkut
Korban meninggal dunia tanpa perawatan

Setelah dokumen-dokumen dasar lengkap, korban segera melengkapi dengan

dokumen pendukung, vaitu :
|. Surat keterangan kematian dan rumah sakit atau surat kematian dari
pamong praja setempat jika korban tidak dibawa atau dirawat di rumah
sakit
2. Surat keterangan ahli waris dari instansi berwenang
3. Foto kopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan ahli waris
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Foto kopi Kartu Keluarga (KK)

Foto Kopi Surat nikah bagi korban yang sudah memkah

Akta kelahiran atau akta kenal lahir

surat keterangan belum menikah dari desa bagi korban vang belum
menikah

Korban luka-luka

Korban luka-luka segera melengkapi dokumen-dokumen selain dokumen-
dokumen dasar, sebagai benikut

1.

Kuitansi yang sah dan ash dan biaya perawatan, pengobatan yang
dikeluarkan oleh rumah sakit, dokter yang merawat korban serta kuitansi
obat dari apotik,

Foto kopi Kartu Tanda Penduduk (K'TP) korban,

Surat kuasa korban kepada ahli warns (apabila dikuasakan) dilengkapi
dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) korban dan ahli wanis,

Foto kopi surat mujukan apabila korban pindah rawat ke rumah sakit lain,
Foto kop Kartu Keluarga (KK).

Korban cacat tetap

Korban cacat tetap setelah mengisi dokumen dasar secara lengkap dan benar,
maka harus melengkapi dokumen-dokumen lain sebagai penumjang sebagai
berikut :

1
2.
3.

Keterangan cacat tetap dan dokter yang merawat korban,

Foto kopt Kartu Tanda Penduduk (KTP) korban,

Kuitansi-kuitansi biaya perawatan dan pengobatan jalan vang asli dan sah
dari rumah sakit atau dokter yang merawat korban dan kuitansi pembelian
obat dari apotik melalui suplesi, apabila kuitansi belum sampai maksimal
untuk ketentuan cacat tetap.

Korban luka-luka kemudian meninggal dunia
Dokumen dasar yang telah diisi secara lengkap dan benar, dilengkapi dengan -

1.

Foto kopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) ahli wans dan korban,
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2. Asli dan sah kuitansi-kuitansi biaya perawatan yang telah dikeluarkan oleh
rumah sakit yang merawat korban serta kuitansi-kuitansi obat-obatan dari

apotik,
Foto kopi surat rujukan apabila korban pindah rawat ke rumah sakit lain.

& W

Foto kopi surat nikah,

Foto kopi Kartu Keluarga,

6. Foto kopi akta kelahiran atan akta kenal lahir bagi korban vang belum
menikah.

Prinsipnya penerimaan berkas santunan adalah merupakan sualu proses

L |

awal pengajuan santunan. Oleh kerana itu, setiap berkas santunan vang telah
diterima oleh petugas yang menangani pelayanan santunan harus dicatal secara
baik dan diproses lebih lanjut untuk pembayarannya. Berkas pengajuan tersebut
harus diserahkan kepada petugas yang berwenang menangani pelavanan santunan.
Hal ini dimaksudkan agar pada tahap awal, petugas yang menerima berkas dapat
memberikan penjelasan tentang dokumen apa saja yang masih harus dilengkapi
atau sudah memenuhi persyaratan. Setelah berkas-berkas lengkap dibuatkan
disposisi pengawal berkas vang kemudian dilakukan pengentrian data pengajuan
santunan untuk dibayarkan kepada korban atau ahli waris.

Sesual dengan fakta yang penulis ajukan, korban yang bernama Tolak
Efendi mengalami kecelakaan dan akhimya meninggal dunia. Untuk melakukan
pengajuan santunan sesuai dengan Pasal 12 Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 1965, apabila korban tidak dapat mengambil sendiri ataupun korban
meninggal dunia, maka yang dapat mengajukan santunan adalah jandanya atau
dudanya yang sah, anaknya yang sah atau orang tuanya yang sah. Pada pengajuan
santunan korban Tolak Efendi dilakukan oleh orang tuanya vang sah. PT Jasa
Raharja (Persero) Perwakilan Jember berdasarkan keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 416/KMK.06/2001 Tentang Penetapan Santunan Dan
Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan memberikan santunan
berdasarkan kebijaksanaan (ex- gratia) dua kendaraan bermotor.

Proses pembayaran santunan dilakukan oleh pithak PT Jasa Raharja
(Persero) perwakilan Jember pada hari itu juga. Berkas-berkas vang telah lengkap
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diserahkan pada bagian pelayanan untuk diteliti kembali kelengkapan dan
keabsahannya.

Hak atas pembayaran oleh PT Jasa Raharja (Persero) bisa menjadi gugur
dalam hal :

|. Jika tuntutan pembayaran dana tidak diajukan dalam waktu 6 (enam) bulan
sesudah terjadinya kecelakaan lalu lintas jalan yvang bersangkutan,

2. Tidak diajukan gugatan terhadap Perusahaan pada pengadilan perdata
yang berwenang dalam wakwm enam bulan sesndah tuntutan pembayaran
dana ditolak oleh Direksi Perusahaan,

3. Jika hak atas pembayaran dana tidak direalisasikan dengan suatu
penagihan kepada perusahaan atau instansi pemerintah atan pihak lain
sesuai dengan penunjukan oleh direksi untuk melakukan pembayaran
dana, dalam waktu 3 (tiga) bulan sesudah hak tersebut diakui, ditetapkan
dan disahkan.

3.3. Kewajiban PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember Terhadap
Pengajuan Santunan Korban Kecelakaan Lalu Lintas Jalan Secara Ex-
Gratia

Seperti yang tercantum dalam Pasal 10 Peraturan Pemerintah Nomor 18

Tahun 1965 menyatakan bahwa yang berhak atas santunan adalah pihak ketiga.

yaitu

a. Setiap orang vang berada di luar alat angkutan lalu lintas jalan yang
menimbulkan kecelakaan vang menjadi korban akibat kecelakaan dan
penggunaan alat angkutan lalu lintas jalan tersebut.

b. Setiap orang yang berada di dalam suatu kendaraan bermotor dan ditabrak.
dimana pengemudi kendaraan bermotor vang ditumpang: dinyatakan bukan
sebagal penyebab kecelakaan sesnai dengan laporan polisi, termasuk dalam
hal ini para penumpang kendaraan bermotor dan sepeda motor pribadi.

Berdaasar uraian di atas jelas bahwa vang berhak atas santunan adalah
orang yang bukan sebagai penvebab terjadinva kecelakaan serta orang yang
mengalami kecelakaan diluar alat angkutan lalu lintas jalan. Sesuai dengan
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perkembangan masyarakat Indonesia, yaitu berjalannya reformasi di segala

bidang, khususnya perbaikan di bidang perekonomian, maka Direksi PT Jasa

Raharja (Persero) mengeluarkan kebijaksanaan yang dituangkan dalam Keputusan

Dircksi Nomor. /KEP/180/2004 yang memberikan penjelasan bahwa bukan hanya

korban akibat kecelakaan saja vang bisa mendapatkan dana, tetapi korban

penyebab kecelakaan baik kecelakaan dua kendaraan bermotor atau kecelakaan
tungpal bisa mendapatkan santunan PT Jasa Raharja (Persero) setempat melalui

Jjalur kebijaksanaan (ex-gratia dua kendaraan bermotor).

Alasan dikeluarkannya kebijaksanaan tersebut adalah -

a. Bahwa kecelakaan lalu lintas jalan bukan merupakan suatu hal vang disengaja
atau dikehendak: oleh seseorang,

b. Karena keadaan sosial ekonomi bangsa Indonesia yang semakin merosot,
maka PT Jasa Raharja (Persero) mengambil suatu pertimbangan untuk
membantu masyarakat khususnya dalam hal mendapatkan dana kecelakaan
lalu lintas jalan.

c. Antara korban yang menjadi penyebab kecelakaan dan korban yang
ditabrak keduanya sama-sama mempunyai hak dan kewajiban yaitu kewajiban
untuk membayar Sumbangan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan dan hak
untuk mendapatkan santunan kecelakaan.

Korban kecelakaan vang terdapat dalam kasus, yaitu korban vang bernama
Tolak Efendi termasuk korban kecelakaan vang mendapatkan santunan melalui
kebijaksanaan atau secara ex-gratia dua kendaraan bermotor atau lebih. Tolak
Efendi merupakan korban kecelakaan yang masuk dalam lingkup jaminan sebagai
korban yang tidak terjamin oleh Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964, Karena
dalam kecelakaan korban sebagai pihak vang menjadi penyebab kecelakaan lalu
lintas,

Persyaratan yang harus dipenuhi pada permohonan secara ex-gratia
hampir sama dengan permohonan pemberian santunan biasa. Tetapt ada
perbedaan diantara keduanya, vaitu adanya penolakan terhadap permohonan
santunan.
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Kewajiban PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember pada kasus yang
penyusun ambil adalah melakukan pembayaran santunan atas permohonan yang
dilakukan oleh ahli waris korban melalui proses pemberian santunan secara ex-
gratia dua kendaraan bermotor sesuai dengan ketentuan-ketentuan yvang berlaku,

Cara pengajuan santunan vang harus dilakukan oleh ahli waris korban,
vaitu orang tua Tolak Efendi sebagai Ahli waris memberitahu pihak Jasa Raharja
vang berada di Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat)
Situbondo, bahwa telah terjadi kecelakaan lalu lintas jalan yang menimpa korban.
Pihak Jasa Raharja memberikan petunjuk tentang pengajuan santunan kepada ahli
waris korban. Ahli wanis korban yaitu Bapak Mahwito Al H. Taufik datang ke
Polres setempat di bagian Kecelakaan Lalu Lintas untuk mendapatkan laporan
kepolisian tentang kecelakaan yang menimpa korban. Kemudian kembali ke
Kantor Sistem Admimstrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Situbondo dengan
membawa laporan polisi. Ahli waris mengisi form yang telah disediakan oleh
pihak Jasa Raharja, yaitu form ahli waris atau form isian rumah sakit. Petugas Jasa
Raharja yang berada di Samsat Situbondo melakukan survei atas kecelakaan yang
menimpa Tolak Efendi berkaitan dengan keabsahan dokumen-dokumen
permohonan dana dan menentukan lingkup jaminan. Setelah itu ahli waris diminta
untuk segera melengkapi dokumen-dokumen pendukung lainnya yang diperlukan.
Setelah dokumen-dokumen semua lengkap, ahli waris segera ke Kantor PT Jasa
Raharja (Persero) Perwakilan Jember. Pihak PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan
Jember menenma dan meneliti berkas tersebut. Ternyata korban menurut laporan
polisi sebagai penyebab kecelakaan sehingga tidak terjamin oleh Undang-undang
Nomor 34 Tahun 1964. sesuai dengan Keputusan Direksi Nomor. /KEP/180/2004,
ahli waris bisa mendapatkan santunan melalui jalur kebijaksanaan atau ex-gratia
dua kendaraan bermotor.

Sebelum dilakukan pembavaran, sesum dengan lingkup jammnan korban
tidak tegamin oleh Undang-undang Nomor 34 tahun 1964, maka pengajuan
tersebut dilakukan penolakan terlebih dahulu, Tata cara penolakan santunan
adalah sebagai berikut :
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1). Dalam hal menolak suatu pengajuan santunan dilakukan setelah ada pengajuan
santunan dengan menggunakan kata-kata vang dapat diterima dan mudah
dimengerti oleh korban atau ahli waris dan alasan-alasan penolakan harus
didasarkan pada ketentuan Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964,

2). Penolakan suatu pengajuan tidak boleh seclah-olah langsung menghakimi
sendiri si korban salah satu atau tidaknya dalam kasus kecelakaan lalu lintas
itu, sehingga kasus tidak terjamin, namun harus diberikan alasan-alasan
berdasarkan keterangan dan kepolisian vang membenkan alasan tidak
terjamin suatu kasus schingga pengajuan terpaksa ditolak.

Permohonan ahli waris akan ditolak terlebih dahulu oleh kepala
perwakilan PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember. Penolakan atan
penangguhan pembayaran santunan tersebut akan diberitahukan kepada korban
secara lesan disertal dengan surat penolakan terhadap pengajuan santunan. Bagian
pelayanan kemudian mengentri data induk pengajuan santunan dengan lembar
disposisi pengawal berkas vang menyatakan bahwa permohonan ditolak.

Setelah diadakan penolakan tersebut, bagian pelayanan memberitahukan
kepada ahli waris untuk membuat surat permohonan kebijaksanaan kepada kepala
perwakilan PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember. Permohonan
kebijaksanaan dilakukan secara tertulis yang isinya telah menerima. memahami
dan mevakini surat penolakan tersebut dan format tersebut sudah disediakan olch
PT Jasa Raharja (Persero). Apabila persyaratan telah lengkap. PT Jasa Raharja
(Persero) Perwakilan Jember melaksanakan pembayaran.

Berdasarkan ketentuan Keputusan Menlen Keuangan Nomor
416/KMK.06/2001 Tentang Penetapan Santunan Dan Sumbangan Wajib Dana
Kecelakaan Lalu Lintas Jalan Pasal | ayat (2) huruf a, bahwa untuk korban
meninggal pada kececlakaan lalu lintas jalan, korban atau ahli waris berhak
memperoleh santunan sebesar Rp. 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah).

Demi memudahkan pengajuan santunan dan untuk efisien waktu, maka
proses pengajuan santunan dilakukan pada satu hari itu saat penyerahan berkas ke
PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember. Hal ini dilakukan karena setiap hari
banyak terjadi kecelakaan. Apabila proses pembayaran dilakukan beberapa hari,
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miaka akan banyak berkas yang bertumpuk dan bagian pelayanan akan kewalahan
dalam menangani peéngajuan santunan. Dengan demikian korban Tolak Efendi
dapat dibayarkan dana sebesar Rp. 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) melalw
jalur ex-gratia dua kendaraan bermotor, jadi tidak perlu mandapatkan persetujuan
dan Kepala Cabang atau Direksi.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa, PT Jasa Rahaja
(Persero) Perwakilan Jember akan selalu mengupayakan korban sebagai penyebab
dari kecelakaan lalu lintas dapat mengajukan santunan dan bisa memperoleh
santunan melalui kebijaksanaan, schingga beban yang diderita oleh korban
maupun ahli wans akan berkurang.
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BAB 4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan vang telah diuraikan di atas, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut
I. Tugas dan PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember adalah -
al. Meneliti kebenaran kasus kecelakaan lalu lintas jalan.
b). Meneliti keabsahan ahli waris korban,
¢} Meneliti lebih lanjut status jaminan.

Tanggungjawab dari PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember
adalah memberikan pelavanan prima terhadap pengajuan santunan
kecelakaan lalu lintas jalan. memberikan informasi tentang tata cara
pengajuan santunan sehingga korban atan ahli waris mudah memperoleh
santunan. Besar santuman sudah ditetapkan dalam Keputusan Menteri
Keuangan MNomor 416/KMK 06/2001 Tentang Penetapan Santunan dan
Sumbangan Waijib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan,

2. Prosedur pengajuan santunan adalah sebagai berikut :

a Ahli wans atau korban datang ke Polres setempat bagian Kecelakaan
Lalu Lintas untuk mendapatkan laporan polisi tentang terjadinva
kecelakaan,

b Datang ke Kantor Sistem Administrasi Satm Atap (Samsat). mengisi
form ahli waris untuk korban meningal dunia atau form isian rumah sakit
untuk korban rawat yang disediakan oleh PT Jasa Raharja (Persero)
Perwakilan Jember dan melengkapi berkas-berkas vang dibutuhkan |

¢ Pihak Jasa Raharja melakukan survei keabsahan ahli waris dan
kebenaran kasus kecelakaan,

d Apabila lengkap diserahkan ke Kantor PT Jasa Raharja (Persern)
Perwakilan Jlember untuk dilakukan proses pembayaran.

e Baman pelayanan meneliti kembali kelengkapan berkasnya. Apabila
lengkap. segera dilakukan pembayaran sesuai dengan ketentuan vang
berlaku
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Yang berhak atas santunan adalah korban yang bukan sebagai penyebab
terjadinya kecelakaan, sehingga bagi korban yang menjadi penyebab
kecelakaan lalu lintas jalan tidak terjamin tetapi bisa mengajukan santunan
dengan jalur ex-gratia. Kewajiban Pl Jasa Raharja (Persero) Perwakilan
Jember terhadap pengajuan santunan secara ex-gratia adalah mengupayakan
korban kecelakaan lalu lintas bisa mendapatkan santunan melalw
kebijaksanaan kepala perwakilan. Karena korban meninggal dunia, maka
diberikan santunan sebesar Rp. 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah).

4.2 Saran

Berdasar permasalahan yang diambil dan telah dijawab pada

pembahasan, ada beberapa saran dan penulis, antara lain:

|

Tugas dan tanggungjawab PT' Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember
vang sangat mendukung sekali dalam penyaluran dana kepada masyarakat.
Tetapi banyak sekali masyarakat tidak mengetahui keberadaan dan fungsi
PT Jasa Raharja (Persero), sehingga banyak pihak-pihak vang
memanfaatkan. Penyusun berharap pihak Jasa Raharja (Persero) Perwakilan
Jember lebth memberikan informasi kepada masyarakat Kkhususnya
masyarakat ekonomi bawah terhadap perannya. Sehingga dengan informas:
tersebut masyarakat akan lebih merasa aman dan terlindungi.

Dalam setiap melakukan permohonan santunan, korban atau ahli waris harus
melengkapi data-data yang diperlukan. Oleh karena itu, satiap pengajuan
permohonan harus ditehti dengan cermat terhadap berkas-berkas yang
diajukan. Hal ini dilakukan karena banyak sekali diantara orang-orang yang
memalsukan berkas-berkas, misalnya memalsukan kuitansi, keterangan ahli
wans, dan lain-lain.

Banyak sekali anggapan masyarakat bahwa setiap korban kecelakaan lalu
lintas jalan akan mendapatkan santunan dari PT Jasa Raharja (Persero).
Korban yang menjadi penyebab kecelakaan tidak terjamin oleh undang-
undang, tetapi bisa mengajukan santunan melalui jalur kebijaksanaan
Apabila penyebab kecelakaan bisa mengajukan santunan, alangkah baiknya
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kebijaksanaanan tersebut diformalkan, yaitu Undang-undang Nomor 34
Tahun 1964 diadakan revisi mengenai yang berhak atas santunan, sehingga
penyebab kecelakaan lalu lintas jalan bisa memperoleh santunan tanpa
melalui jalur kebijaksanaan Penyusun juga berharap kepada masyarakat
untuk selalu berhati-hati dalam menggunakan kendaraan di jalan,
bagaimanapun keselamatan lebih berharga dibandingkan dengan besarnya

santunan yang dibenkan.
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Peraturan Perundang-undangan

Kitab Undang-undang Hukum Perdata

Kitab Undang-undang Hukum Dagang

Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964 Tentang Dana Kecelakaan Lalu lintas
lalan

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1965 Tentang Ketentuan—ketentuan
Pelaksanaan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 416/KMK.06/2001 Tentang Penetapan
Santunan Dan Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan

Keputusan Direksi Nomor: KEP/180/2004 tanggal 31 Desember 2004 Tentang
Manual Administrasi Pelayanan
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IAMPIRAN 1 |
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM

J1. Kalimantan 37 Kampus Tegalboto Kotak Pos 9 Jember 68121
B (0331) 335462 — 330482 Fax, 330482

Nemor 1558 /125.1.1/PP.9/2006 Jember, 18 April 2006
Lampiran
Perihal i Ijiin Penelitian

YthKepala PTy Jasa Raharja (Perseroc)
Perwvakilan Jember
di -
JEMBER
Iekan Fakultas Hukum Universitas Jember bersama ini dengan hormat

menghadapkan kepada Saudara seorang mahasiswa !

Nama  :RERNY TRISKAWATI

NIM 1020710101052

Program 851 Ilmu Hukum

Alamat J1l, Jawa II B Hoe22 Jember

Keperluan : Penelitian tentang Masalah

Pelaksansan Pengajuan Santunan Terhadap Koarban
Kecelakasn Lalu Lintas Jalan Yang Tidak Tarjamin
Oleh Undang = Undang Nomor 34 Tahun 1964 Pada
PT, Jasa Raharja (Persero) Porwalcdlan Jember

Sehubungan dengan hal tersebut diatas kami mohon bantuan secukupnya,
karena hasil dari penelitian ini digunakan untuk melengkapi bahan
penyusunan Skripsi.

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

a.n. Dekan

Tembusan Kepada |

» Yth, Ketua Bagian/JurusanEeperdataan . .
* Yang bersangkutan

s Arsip
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LAMPIRAN 1II

JASA RAHARJA

Utama Dalam Perlindungan, Prima Dalam Pelayanan

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah i kami Kepala Perwakilan PI. Jasa Raharja (Persero)
Perwakilan Jember dengan im1 menvatakan bahwa :

Nama : RENNY TRISNAWATI
NIM : 020710101052

Jurusan MU HUKUM
Fakultas : HUKUM

Benar-benar melaksanakan Penclitian pada PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember
dengan baik dan menunjukkan dedikasi serta prestasi yang kami nilai baik, untuk
pembuatan makalah tugas akhir ( Skripsi ). Dengan Judul * Pelaksanaan Pengajuan
Santunan Terhadap Korban Kecelakaan Lalu Lintas Jalan Yang Tidak Terjamin oleh
Undang-Undang No.34 Tahun 1964 Pada PT. Jasa Raharja ( Persero ) Perwakilan
Jember.

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benamya dan agar dapat

digunakan semestinya.
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Mgingal

MENTER| KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

' SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONES|A

®

NOMOR : 416 /KMK.06/2001
TENTANG

PENETAPAN SANTUNAN DAN SUMBANGAN \vA IR

DANA KECELAKAAN LALU LINTAS JALAN

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONES)A,

a. bahwa dalam rangka memb#r!kan perlindungan kepada masyarakal

b.
- Bumbangan Waijib Dana Kecelakaan Laly Lintas Jalan sebagaimana

c.

1.

sebagai akibat darj kecelakaan alal angkutan lalu linlas Jalan, dipantlang
perlu meningkatkan besainya Santunan yany diberikan kepada seljap
orang yang menjadi korban al-:lcbal kecelakaan alal angkutan lal linlas
jalan yang diimbangi dengan peningkatan Besarnya Sumbanga Viajib
Dana Kecelakaan Laly Lintas Jalan: )

bahwa berhubung dengan itu, ketentuan mengenai santunan, dan

dilelapkan dengan Kepulusan Me e Reuangan  Nomer
dQ?IKMP{.ﬂ'I?HE{rE? perlu ditinjau kembal dan disesuaikan dengan
perkembangan dewasa ini; - i

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dihaksud dalaim huruf
a8 dan b di alas, perly menetapkan Kepulusan Menleri Keuangan
tentang Penetapan Santunan dan Sumbangan Wajib Dana Kecalakaan
Lalu Linlas Jalan: :

Undang-undang Nomor 34 Tahun 1964 lentang Dana Kecelakaar | aly
Lintas Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1964 Momor
138; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia MNamor 2721

2 Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 tentdng Usaha Perastiransian

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Neomo: 13;
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3467 )

3. Peraluran Pemerintah Nomor 18 Tahuin 1965 lentang Kotinngan

Pelaksanzan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (Lembaran Meyara .
Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 29).

4, Peraluran Pemerintah Nomor 39 Tahun 1950 lenlang Pengaiihan

Bentuk Perusahaan Umum Jasa Rahzna  menjadi Perusanaan
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B.

REPUBLIK INDONESIA

Peraluran Parmerintah Nomor 73 Tahun 1992 lenlang Penyelenggaraan
Usaha Perasuransian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1992 Nomor 120: Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3506 ) sebagaimana telah diubah dengan Peraluran Pemerintal;
Nemor 63 Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik ndonesia Tahun
1999 Nomer 118: Tambahan Lembatan Negara Rl Nomor 3861);

Kepulusan rresiden Nomor 176/M Tahun 2001:

- Kepulusan  Menter Keuangan Nomor 337/KMK.011/1981 lenlang

Penunjukan Perusahaan Perseroan (Persero) Asuransi Kerugian Jasa
Raharja  untuk menyelenggarakan ‘Dana Pertanggungan Waijily
Kecelakaan Penumpa}ng dan Dana Kecelakaan Lalu-lintas Jalan

|

MEMUTUSKAN

-KEPUTUSAN MENTER| KEUANGAN TENTANG PENETAPAN

SANTUNAN DAN SUMBANGAN WAJIB DANA KECELAKAAN LALU

LINTAS JALAN.

Pasal 1

(1) Korban kecelakaan Jajy lintas jalan a1ay ahli- warisnya  berhak

memperoleh sanlunan. j=as

(2) Jumiah sanlunan sebagaimang dimaks el dalam ayal (1) ditenlukan

sebagai berikyy -

a. Ahli waris dari korban Yang meninggal dunia berhak rmemperoleh
samunan sebesar Rp 10.000.000.- (sepuluh juta rupiahy

b. Korban Yang mendapal cacal lelap berhak memperoich santunan
yang-  besarnya dihilung berdasarkan angka  prosenlase
sebagaimana ditelapkan dalam Pasal 10 ayal (3) Peraluran
Pemerintah Nomor 18 Tahun 1965 dari besar sanlunan meningeal
dunia sebagaiinana dimaksud dalam huruf (a),

€. Korban. yang memerlukan Perawalan dan PErgobatan  berhak
memperoieh sanlunan berupa Penggantian biaya Perawatlan dan
Pengobatan dokler maksimum sebesar Rp 5.000.000 - {lima jula
rupiah) p
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MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Pasal 2

Dalam hal kJorban meninggal dunia akibal kecelakaan laly lintas jalan lidak
mempunyai ahli waris, kepada pihak yang menyelenggarakan penguburan
diberikan penggantian biaya penguburan sebesar Rp1.000.000.- (salu juta
rupizh). :

Pasal 3

(1)-Pengusaha/pemilik alat angkutan lalu lintas jalan diwajibkan membayar
Sumbangan Walib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan seliap tahun.

{2) Jumlah Sumbangan | Wajib  Dana Kecelakann Laly | intan Jalan
sebagaimana dimaksud dalam ayal (1), ditentukan sebagai berikul :

8. Sepeda moter 50 ¢c ke bawah, mobil ambulance, mobil jenazah dan
mobil pemadam kebakaran dibebaskan. | ]

b, Traklor buldozer, forklifl, mobil derek, excavalor. crane dan
sejenisnya sehesar Rp 10.000,-- {sepuluh ribu rupiahy.

. Sepeda molor, sepeda kumbang dan scooler di alas 50 cc sampal
dengan 250 cc dan kendaraan bermotor roda liga sebesar
Rp 19.000,-- {sembilan belas ribu rupiah),

d. Sepeda imolor dan scooter di atas 250 cc sebesar: Rp 40,000.-
(empat puluh ribu rupiah), :

e, Pick up/mohil barang sampai dengan 2400 cc, sedan, jeep dan mobil
penumpang bukan angkutan umum sebesar Rp70.000. .- (lujuh
pulun ribu rupiah),

l. Mobil Penumpang angkulan umum sampai dengan 1600 cc sebesar
Rp 40.000,-- (empal puluh ribu rupiah):

9. Bus dan mikro bus bukan angkutan umum sebesar Rp75 000.--
(tujuh puluh fima ribu rupiah). .

h. Bus dan mikro hus angkulan umum, serta mobil penumpang
angkulan umum iainnya di alas 1600 cc sebesar Rp 50 000 -- {lima
Puluh ribu rupiah).

. Truk, mobil tangki, mobil gandengan, mobil barang di atas 2400 o
truk conlainer dap sejenisnya sebesar Rp 80.000 -- (delapan puluh
rbu rupiah?, f
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Pasal 4

Seliap jenis kendaraan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3. dikenakan
biaya Penggantian Pembuatan Kary Dana/ Serlfﬁkal-sebesar Rp 3,000...
(tiga riby rupiah), :

(liga) hari kerja selelah langgal jatuh lempo Pengesalhan ulang tahunan
alau pendar‘taranfperpanjangan Ulang Suraf Tanda Nomor Kendaraan
Bermotor Sesual dengan ketentuan Peraturan perundang«mdangzm
Yang berlaky, ; :

(2) Dalam na) Pembayaran Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas
Jalan dilakykan setelah melewal balas wakiy sebagaimana dimaksuye)
dalam ayal (1), maka dikenakan denda sebesar 100 o, (seralus per
seralus) dari jumlah Sumbangan Waijib Dana IKecelakaan [ 4y Lintas
Jalan yang seharusnya dibayar,

(3) Dengan lidak mengurangi. barl‘akun}ra kKelenluan sebagaimana
dimaksud daiam ayal (1) dan (2)," direksi Perusahaan yang ditunjuk
unluk menyelenggarakan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan ini dapal
Mmenyesuaikan batas waklu peherapan dan besar denda sumbangan
wajib dang kecelakaan faly lintas jalan ﬁengan MeMpertimbangkan

Dalam hal ¢ sualu daerah dilakukan Pemultihzn lerhadap Pajak kendaraan
bermetor Yang lertunggak unyk tahun yang lewal yang ditetapkan
berdasarkar, Kepulusan Pemerinlah Daerah selempat, direk ;1 Perusahaan
yang ditunjuk untul menyelenggarakan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan
Nl dapat menelapkan kebijakan keringanan Pembayaran Sumbangan
Waijib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan, Kary Dana:’ﬂerﬁﬁkat tan denda
Sumbanga Waijib DanarKecelakaan Lalu Lintas Jalan yang lertunggak
untuk lahun yang lewat, J :
!

Pada saa| Kepulusan 'Men[eri FKeuangan ini mulai berlaky, Kepulusan
Menter Keuangan Nomor 487/KMK.01 7/1897 tenlang Penstapan Santunan
clan Sumbargan Wajib Dana Kecelakaan [ ajy Lintas Jalan dicavul dan
dinyalakan tigak berlaku, -
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Kepulusan Merieri
diletapkan,

Agar  seliap orang  mengetahuinya,

{ENTERI KEUANGAN
EPUBLIK INDONESIA
i

Pasal 8 -

o

Keuangan ini mulai berlaky 30 hari selelah langﬁ;

menieriniahkan pengumuma;

Kepulusan Menter Keuangan inj dengan Penempalannya dalam Beril
Negara Republik Indonesia, :

Salinan sesunj dengan Aslinya
Kepala Bire Umum

i

i
e :cuuuﬁ-\‘h_jmrrﬂ S.H
S

NGO 898

Silr}h}nL_rl Tata ¢ SAha Departemen

Diletapkan di Jakaria
pada langgal 17 Juli 2001

MENTER] KEUANG AN REFUBLIK iNDONESM

itd

RIZAL RAML]

H .

P A e

wk EFT Pﬁfﬂlﬁiﬁ?’»ﬁ \
CHiVERSITAS JRREE - |

Sy ol
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Peiqolukan

Datarn hal permokonan santunan ditolak, maka penolakan lw dibon secara tertulis
(lampiran A, 01). Adapun  pejabar yang Berwenang menandatangani  surat
penolakan/jawaban pengajuan santunan adalah Kepala Cabune dan Kepala
Perwakilan.

Apabila Kepala Cabang berhalangan, maka surar penolakan dimaksud dapat
ditandatangani alel -

4)  Kepala Bugian Pelayanun Santunan di Caban £ Tingkat A dan B
b) Kepala Unit Petavanan Santunan di Cibang Tingkat C
Penyimpingan terhadap ketentuan inf diatur lessendir,

02.3. Tabrakan Dua atau Lebih Kendaraan Bermotor
Dalam hal teqadi kKasus tabrakan 2 (dua) atau lebih kendaraan bermotor, untuk

!

P2

i,

penanganan dan peayelesaian santunan dilaksanakan sehagai berikut

Agar diteliti secara cermat kesimpulan Laporan Polisi dan Skewsa TKP yang
dibuat eleh pihak Kepolisian dan arau Instans: yang berwenang lninnya yang
menangani kasus kecelukadn ontuk dapat mnenetapkan pihak-pihak riana berhak
diberi jaminan sesuai ketentuan Undang Undang Nomor 34 Tuhun 1964 Juneto
Peraturan Pemeriutah Nomor 18 Tahun 1965,

Apabila dalum kesimpulan hasil pemeriksasan pihuk Kepolisian dinyutaxan bahwa:

a) Pengemudi yang mengalami  kecelakaan menjadi  penyebab terjadinya
kecelakaan,

by Belum diketulyyi pittak-pihak pengemudi yang menjadi penvebdnh kecelakaan
dan atay saima-sama sebagal penyebab terjadinya kecelnkiun.

Sesiai keentuan Undang Undang Nomor 34 Tahun (964 joncte: Peraturin

Pemerintah Nomor 18 Tahun 1963, kasus kecclakaan termuksud dialus tidak

terjumin dun ata ditanggulikan penyelesaian santutannyd sampal adorya putusan

pengacilan, Daleoy hal ini Direksi telah mengambil Kebyakan unnik Penyelesaian
sanlunan bagi parg korban baik pengemuds maupun penumpang  kenduraan
tersebut diatas, melahii jalue Ex Gratia 100 % tunpa izin Kantor Pusat terlebih
dlidiitu

Beritan dengan butir 2 fdui) diatas, maka proses penyelesaian suntunannya

dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut

&) Menerbitkun sweal penolakan santunan kepada  korban/ahliwaris korban
(lampiran A. 01)

b} Menerimi clin memproses  surat  permohonan  kebijuksanaan  dari
korban/ahliwaris korban (lampiran A, 02),

¢) Menyelesurkan santuniunny segera pada kesempatan pertama,

Terbadap korhun kecelukaan yung tidak tenumin Undang Undang Nomor 34
Tahun 1964 junclo Peraturan Pemerintalt Nomor |8 Tahum 1965 dan tidak
termasuk dilam katesor kecelukaan sebaguimany tersebut dalam butir 2 di firas,
tiduk mendupit sanunah (kecelakaan tunggal},
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LAMPIRAN - VI

DIBERITKAN DEMNGAN

JASA RAHA RJA CUMA CUMA

Utama dalam perlindungan, prima dolom pelayanan

FORMULIR PENGAJUAN SANTUNAN
(Diisi pleh pengaju Korban/Ahlrvans § Korban)

Bertanda tangan dibawah ini, saya :

Mg s Umur : Tahun. Pekerjaan

Hubungan dengan Korban

Alamat lengkap dan No, Telp, |

Mengajukan berkas santunan | [[] Meninggal Dunia di TKP [] Luka-L
L Luka-Luka + Meninggal Dunia [ TLuka-Luka + Cacat Tetap

Cacat Tetap

Akibat kecelakaan lalu lintas terjadi pada Han .ommnggal .ol Famye, oo Tempat
TN T e T B e S S e R Rl e IR T P o Pt R e R

Atas Nama korban :
Jenis kelamin & Status ‘[0 Laki-laki [7] Perempu
[] Belum Nikah

Umur/Tanggal lahir :
Alamat lengkap & No. Telp, /
Ak ihar dari

Kendaraan Angkutan Umom ( DaratLautPenyyberangan/Tdara)

E Tabrakan 2 (dua) Kendaraan atau lebih Kendaraan Bermotor dengan Pejalon Kaki/Penyeberang Jalan
Tabrak Lari [ | Tertabrak Kerets [l Kecelakaan Tunggal bukan angkutan umum

[] Kecelakaan bukan akibat dar hOTor

da [] Duda [] Nikah

Pekerjaan :

Kernet | Penumpang Angkatan Umum
PilouNahkoda/Masinis
arafABK/Kru Kereta Api Pengendara KBS/TNI/POLRI [] Pembenceng
|:] Pejalan KakiPepyeberang jalan |:| Pengendara/penumpang kendaraan Tidak Bermotor

penyebdab kecelakaan ¢

Sedan [J Jeep 0O MimBus O Bus O pekup [ Truck
L1 Trakeor L] Kendaraan bermotor Roda Tiga

rmotor milik ABRI O KeretaApi [ Kendaraan tidak bermotor

i Keterangan Kesehatan Korban dan Dokter Rumah Sakit/Puskesmas yang merawat,

Asli Keterangan Ahh waris dan kepala Desa/Kelurahan domisili ahliwaris korban.

Asli kuitansi biaya rawatan korban dan Dokter/Rumah SakivPuskesmas.

Asli Kuitansi Pembelian Obat di Apotek sesoai resep Dokier vang merawar korban

Foto Copy Identitas Korban/Ahliwaris korban sesuai asli surat yang diajukan :

KTP/dentitas lain berlaky [ Surat Nikah [] Akta Kelahiran [0  Kartu Keluarga
Keterangan lain diperlukan sebagai bukti Identitas Korban/AhLIWaris © ....ccceioe e i meeeis s i rsasressnens

O
.|
O
O

Dengan ini saya menyatakan, buhwa data dan Keterangan yang saya sampaikan kepada PT, Insu
Raharjal Persero) dalum rangka pengajuan santunan adalah benar, Apabila dikemudiun hari rerbukn tidak
henar. saya hersediy dituniul dimuka pengadilun sesuan ketentuan hukum yang berlaku dun bersedia
mengembilikan semua suntunan yang telih suya terma.

Demikian permohonan santunan saya ajukan, kiranya dapat diproses sesuai ketentuan yang berlaku.

Diterima Yang Mengajukan
Pada Tanggal, Lo oo annai Tanda Tangan / Cap Jempol
Pemgas Jas&Rahar_m """""" o' 715, T (11T

Catatan : [] Bari Tanda X (Kali) Sesuai Pernyataan Anda.
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LAMPIRAN  VII

JASA RAHARJA R

Utama dalam perindungan, prima dalom pelayanan

KETERANGAN SINGEKAT KEJADIAN KECELAKAAN
{Diisi oleh Petugas Jasa Raharja)

A, Kasus Kecelakaan ;
Berdasarkan Laporan Polisi / Instansi Beni-fenang Lninn}fa .................
|y [ e e R Ta.nggal

Tcijad.l. chclaiman padn Han Tanggal
[0 Kendaraan Angkutan Umum {DammauﬂPenyebemngamUdam}
[0 Tabrakan 2 (dua) Kendaraan atau lebih [ Kendaraan Bermotor dengan Pejalan Kaks
[ Tabrak Lari [ Tertabrak KeretaApi [ Kecelakaan Tunggal bukan an
[} Kecelakaan bukan akibat dari kendaraan bermotor (Laporan Polisi/Instansi

B. Indentitas Kendaraan yang Terlibat Kecelakaan :

Keterangan Kendaraan Penyebab Kecelakaan i Kendaraan Lainnya
Nama Pengemudi &

v

MNomor Palisi dan SIM Golon “AMBIC Golongan : A/B/C
Merk /Type

lenis Kendaraan dan Golongan Golongan :

Tahun Pembuatan/Silinder e

Nama Pemilik g

Alamat

e jtam/Runing/ TNI/POLRI/CD Hitam/Kuning/ TNI/POLRI/CD

A e R ey S g e
Nama KAKL/KE/F . = TE
Nama Maskapei Penerbafigan

*) Dalgm hal Tabrakan dari 2{dua) kendaraan atau lebil dapat dibuat lembaran tersendiri.
C. Idgntitgs ifat Cidera Korban Akibat Kecelakaan ;

Mo, | Nama HJenis kelamin/Umur Pekerjaan Alamat MD LK

A
//

*} Dialam ha Kecelakaan Katastrop dapal dibual lembar tersendir|,
3. Kesimpulan Kecelakaan ;

Ruang Lingkup Jaminan Jenis Perangpungan Status Korban

1 Tegammn LILL No.33/1564 Penp Kendaraan Bermotor Umum Pengemudi Angkutan Umum
[] Tidak Terjamin UL NG.33/ 1964 Penumpang Kereta Api Kernet

]
Tids ! 0

IE lerjamin LU No. 34/1964 E Penumpang Kapal Laut/S/DvF Penumpang Angkutan Umum
|

Tidak Terjamin ULl No34/19 Penumpang Pesawat Udara Penumpang Bukan Angkutan Umum
EG, Tadrakan 2 Kendaraan Kendaraan Bermaotor Sipil PilotNahkodaMasinis

Kendaraan Bermotor TNIPOLRI] K Pswi Udara/ABR/Km kereta Apl
Kerctn Api Pengendara KBS/TNI/POLRT
Pembanceng

Pejalan Kaki/Sejenisnyd

Pengendara /penumpang Kendaraan
Tidak Bermaotor

I

Mengetahui :
Kn. Bag/KanivKa. Perwakilan, Petugas Jasa Raharja,
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IAMPIRAN VIII

KETERANGAN AHLI WARIS
(Diisi oleh Pamongpraja atau yang berwenang lainnya apabila korban meninggal dunia)

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
Jabatan

Menerangkan bahwa nama pada point 3 (tiga) benar sebagai ahliwaris korbap-pada point 2 (dua) .~ 3
dengan keterangan masing-masing sebagaimana dibawah ini :

Identitas Korban :
Nama ;
Jenis kelamin : [0 Laki-laki O Peremg
Umur / tanggal lahir

Status pernikahan : [0 Nikah [] Janda A ] Bel ikah

Alamat 3
Ahliwaris Korban :
- 4

Nama ,
Hubungan dengan korban : Jagda/Du Anak [ Orang tua
Umur/tanggal lahir

Alamat

at Nikah/AkteRelahiran/Kartu Keldarga : No. Tanggal
tu Tand No. Tanggal

ngan mengingat sumpah jabatan, Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya,
.......................................................... ¥ R RN T s e

Tanda tangan dan cap Pejabat/Instansi
Yang berwenang,

{Nama dan Jabatan .................)
Jerikan tanda ()

% Formulir ini disediakan secara Cuma-Cuma oleh PT. Jasa Raharja (Persero)
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LAMPIRAN. | 'TX

o BRI Iy T 2 .Il'“u_-.f Lacndl R R IR T T Fliptia S e

i I b i ] M
. bepads N
Penipn santunan

itil.

wizauan Saudarg untuk mcadipalBan St i i-ﬁuu.:lahhtiw’i:.iu Lantas-Tud Lt
Hama horban sehagaimana tersebut pada pokos su diatasNielal Lurni,&eﬁ'm:; et
hath dan mwendupat perhatan kot sepenuhnyag, Poda coseripatak ini i\e)m:/ml:tlj,i:m;‘mi!m il
sfhali yang menimpa

ik berduka g yang sedafm-dalamin -
Suudary £ Keluarga Sandara

seleluh berhas Ran telin dan pelajan kasod
caporan olist No
hubwa Saudarg ¢ Korban an,

ceclahaan yvang tenuang dalam
disimpulkan

Perdu hamit jelaskan balifea vand\ berihh wtos santummn dan Revehuiaan  berdasarkan
LLONO 3 b 1 P ahun 1965 lentane Dana Kecelukaan Laly
[intas Jalan scbag; pasal 10 vainy

" Setiap orafig vang beeada diluar alat angkutan lalu lntas jzlan yang menimbulkan
keeela v Jadi korban akibat kecelakanu dari penggunaan alat angkutan
Psebut sebagai demikian, diberi hak atas suatu pembavaran dari

gan dengan hal terszbut. oleh karena Saudara korban berada didaiam kendaraan
“menimbulkan / menyebaklian kecelakaan, maka Saudara/Eorban tidak Llerjamun oleh
No, Mahun 1964 juncto PP 1Y tahun 1965

Vengan demikion pengaian Soudera untuk mendapatian samtunan, dengan sangal
menyesal tidok daput kami penhi

L

lemkiim Kiramya mak lum. atos porhatian Ssudars K ucaphan terima kasih,

"1 Jasa Ruharja (Fersero)

Tem usans
1. Jasa Raharja (Persera)
Cabrang Perwakilan.
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LAMPIRAN [X

F 03 (Permohonan Ex Gratia)

erihal  : Pengajuan Santunan  eeeeeeesssiseenisrsnnaneeei
Kepada Yth. :

PT. Jasa Raharja (Persero)

1 AT T |

Perwakilan Jembe

Di ]ambt:r

surat  PT. Jara Raharja (Persero) perwakilan Jembe
Tanggal...........cocveeeveeeeanssssnanens Perihal penolakan /
corban tersebut diatas, telah kami terima clengalp baik dkwnj i tian kami sepenuhnya.

ni perkenankan kami mengajukan permohonan agar santunan alas nama
.. dapat dipertimbangkan untuk diberikan santunan

Défikian permohonan kami. atas perhatian Bapak kami ucapkan terima kasih,

Ahli Waris Korban
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= Ry

LAMPIRAN X

ENTRY DATA INDUK PENGAJUAN KLAIM

NOMOR BERKAS : 2-083.,01-05-02-02-2006 LOKASI : 05.0.02.00
1 KODE PENGAJUAM........: O [0=Pengajuan pertama; 1=Suplesi]
2 JENIS JAMINAN. .. ...... ;211 [34/64 K.B.S. - ]
3 KDD.KRB/OBYEK PERTANG.: 02 [ PENGENDARA KEND.BERMOTOR ]
4 'TANGGAL PENGAJUAN..... : 13/02/2006
5 INSTANSI YG MENANGANI.: 05.02.004 [POLRES SITUBONDO ]
6 TANGGAL KEJADIAN...... : 07/02/2006 JAM KEJADIAN: 20.00
7 TEMPAT KEJADIAN.......: 05.02.041 [KEC.ASEMBAGUS ]
8 NO. POL. YG TERSANGKUT: P —4646-GA JNS PENY.: Cl1 [SEPEDA MOTOR ]
9 LINTASAN PENYEBERANGAN: [ ]
10 SIFAT CIDERA/KERUGIAN : 1 [1=MD; 2=LB; 3=LR; 4=CT; 5=MD+LL; 6=LL+CT;7=PGR]
[8=LL+PGR ]
11 KASUS KECELAKAAN......: 4 [TABRAKAN BELAKANG-SAMPING
12 JUMLAH PENGAJUAN......: Rp. 10,000,000.00 Rp.
13 IDENTITAS KORBAN/TTG..: NAMA TOLAK EFENDI UMUR : 21
14 JENIS KELAMIN.........: 1 [ 1=Laki-laki; 2=Wanita ]
15 PEKERJAAN. ... ....c.... : 06 [ WIRASWASTR R
16 ALAMAT....: [KRAJAN RT2/3 DS MOJOSARI KEC ASEMBAGUS ]
[KAB SITUBONDO ]
17 KESIMPULAN SEMENTARA..: 2 [ 1=Terjamin; 2=Tdk Terjamin; 3=Penelitian LI, ]

DATA DITERIMA ? : [Y=YafT=Tidaka:HapusIC=Cetak!Esc:Exit}

ENTRY/FM DATA TRANSAKSI PEMBAYARAN KLAIM

NOMOR BERKAS..........: 2-083.01-05-02-02-2006 LOKASL : 05.0.02.00
1 TANGGAL PEMBAYARAN....: 13/02/2006
2 NOMOR BPE/BPB....,.00ut 002/131/02
3 JUMLAH DANA SANTUNAN, . : Ep. 10,000,000, 00 Rp.
4 JENIS PEMBAYARAN...... : 3[1=Terjamin: 2=Exgratia;3=Exgratia 1'abrakan 2 kend]
5 R.S YG MENANGANT...... : 05.02.002 [ RSUD. SITUBONDO ]
6 STATUB Bi8.vvernnnenns 2T [ Pemerintah ]
7 PENERIMA SANTUNAN. ....: MAHWITO AL H.TAUFIK
8 HUB. DENGAN KORBAN....: 05 [ ORANG Tua {hKHLTHﬂHIS} |
9 RHLI WARIS KORBAN.....: NAMA MAHWITO AL H.TAUFIK
10 ALAMAT,...: [KRAJAN RT2/3 DS MOJOSARI KEC ASEMBAGUS ]
[KAB SITURONDO ]
11 HUBUNGAN KELUARGA..... : 05 [ ORANG TUA { AKHLIWARIS) ]

INFORMASI TENTANG KORBAN - -
NAMA KOREAN : TOLAK EFENDI

ALAMAT ERAJAN RTZ2/3 DS MOJOSARI KEC ASEMBAGUS
KAB BITUBONDO

STTAT CEBRERXY. .. e . :Meninggal

YTD BAYAR S/D HARI INI = Ep 10,000,000, 00

DATA DITERIMA 7 : _ {Y=YafT=Tidaka=Hapusfc:ﬂetakasc:Exit}
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PT. JASA RAHARJA ( PERSERO ) NO Berkas: 2.033.01.95.{12.02.2005
JAWA TIMUR \ PERWAKILAN -JEMBER

Nama ! MAHWITO AL H.TAUFIE
Alamat / Telp. * KRAJAN RT2/3 DS MOJOSART
KEC ASEMBAGUS
. KAB SITUBCNDO
Hub. dgn.korban : 05 [ORANG TUA (AKHLIWARIS) ]

Identitas korban

Nama / Umr : TOLAK EFENDI / 21 Tahun
Alamat / Telp. ¢ KRAJAN RT2/3 DS MOJOSARY
KEC
KAB SITUBONDO

Tempat Kecelakaan - 05.02.041 [KEC. ASEMBAGUS ]
Tanggal Kecelakaan : 07/02/2006

Sifat Cidera : 01 [MENINGGAL DUNIA ]
%-%Mhh——ﬁhh;:_—azn
Berkas terdiri dari : Dokumen yang harus dilengkapi:
1. FORMULIR K1 1

2. LAPPOL SKET TKp 2

3. KTP = 1

4. KUITANSI 4,

5. SURAT KEMATIAN 5

&. SURAT PERNYATAAN 6

7. Lap. Survey T

8.

9.
10,
« & 8
12,
13,
14,
Catatan -

Untuk pPenyelesaian lebih lanjut
agar XKembali tanggal

Yang ahkan,

AL H.TAUFIK
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Lraagiran Ksputusan Direakel
Nomor Ksp /1002004
Tanggal, I11 Desssber 2004

Lampiran C.09
Hal. | 56, &0

LEMBAR DIBPOSIEI |

Perwakilan Tk 1 Jembar

FENGAMAL BERXAS

Pananggungjswab Felayanan

Henallci kulengkapan berkas dan
Bsprosss administrasi Panarimasn barkes
Borts mansliti keabaahan barkas dan
kssus  kecalakaan Berts  mambarikan
rukimendand kepada Kepala Pervekilan

Fopals Pervakilan
Henatephan Otoritas barkas /kasus

:r?/ju_m
idak Terjamin

o [Mlakukan Survey

=

1. Kasus Spasifik

2. Diteruskan kupada Eepala Cabang
untuk pandapat tarhadap kasus
speaifik

Penanggungjavab Sub Unit Keusngan
Halakukan verifikesi tarhadap ksbanaran

Indake 1 ddfHaninggal Dunds Eods 1 PL-06 Tol Penyslssaian : 13 Pabrusci 0

Imi Ringkas Pambayaran Klaim

Asal /Mo, Tgl : Bamast Jambar tgl., Terima I 13 Pebrusari 2006

Wo, Barkas | 2-083,01-0%-02-02-2006 Mama Korban ¢ Tolak Efendi

Ro. PRAIAN mﬂfmu;rmmx TOL /) TAM FARAF

‘Q Patugas Front Offica .../ /
Henerims bekas pangajusn santunan dard Berkas langkap i -,
klaimen dan  mencetak Tards Terims J iz b/
Barkas

Basusi dangan

anod
mmrd:::_)m ; W

. ﬁix-[“%,ﬂ

Rp  10,000,000.- -
B Ravatan Rp — ,_ /A% a5
Cacat Tetap Rp 0,- { L
0,-

17
~ | J/'a:*'f {7
AT
Telah dibayarkan kpd | Tua (AMLY Waris)
Habwito Al H.Taufik ,-E ._":,‘ :
ﬁygfx |
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T L
o

DB, D1 ~05-07-02=2006  —a 7

ERKAS NO. :

elah terima dari : PT*JAMWMMRO)

055311

sepdlul juta rupiah i ' '
EBESAR : }
: reetakaan tahu Limtas Jatan = U U 34768 Ve U i —
ntuk Pembayaran : T : £ 4783 yo v P, i8Ry
07 Pebruarizoos i KKC . ASEMBAGU-
ecelakaan - Tgl. - 3 di KEC. ASEMHAG
Nomor Polisi P -4646-GA Jenis: SEPR):
endaraan Bermotor : 1isi P -4646-GA Jenis: SEFEIA MO
S Yang berhak mencrima Dana Santunan
b N - TOLAK EFENDI Nama : MAHWITO Ai. |, 'TAUFIK
.o;nu:{ramn): El_Ta.i}tm Alamat : ERETAN 8t g MOATE s ]
lamat : HRAJAN RT2/3 03 MOJOSARY KEC ASEHIA
KEC ASEMBAGUS KAR SEPUM sy
FAE SITUBONDG
M Hubungan Keluargn t CHEANG CTUR (BRI I WARES)
fat Cidera  : SRR Qg el JAM PHUSES | 4,29

BMBER 1Y benruar: 200

UML A H Rp.‘ n*ju-tlﬂ,f]r'lﬂ',ﬂﬂﬂ.ﬂﬂ

OMOR B.PK.: 1317007 MAHWTTO AL b JAUFTK
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ENTRY DATA INDUK PENGAJUAN KLAIM e
NOMOR BERKAS : 2-083.00-05-02-02-2006 LOKASI : 05.0.02.00

1 RODE PENGAJUAN........ 0 [0=Pengajuan pertama; 1=Suplesi)
2 JENIS JAMINAN.........: 211 [34/64 K.B.S. ]
3 KDD.KRB/OBYEK PERTANG.: 02 [ PENGENDARA KEND.BERMOTOR ]
4 TANGGAL PENGAJUAN.....: 13/02/2006
5 INSTANSI YG MENANGANI.: 05.02.004 [POLRES SITUBONDO ]
6 TANGGAL KEJADIAN......: 07/02/2006 JAM KEJADIAN: 20.00
7 TEMPAT KEJADIAN,......: 05.02.041 [KEC.ASEMBAGUS ]
8 NO. POL. YG TERSANGKUT: P -4646-GA JNS FENY.: Cl [SEPEDA MOTOR ]
S LINTASAN PENYEBERANGAN: [ ]
10 SIFAT CIDERA/KERUGIAN : 1 [1=MD; 2=LB: 3=LR; 4=CT; 5=MD+LL; 6=LL+CT; 7=PGR]
[8=LL+PGR ]
11 KASUS KECELAKAAN......: 4 [TABRHKEHBEIAKHHG—SAHPIHG
12 JUMLAH PENGAJUAN...... : Rp. 10,000,000.00 Rp.
13 IDENTITAS KCORBAN/TTG. .: NAMA TOLAK EFENDI UMUR : 21
14 JENIS KELAMIN......... : 1 [ 1=Laki-laki; 2=Wanita ]
15 PEKERJAAN. ............ t: 06 [ WIRASWASTA
16 ALAMAT,...: [KRAJAN RT2/3 DS MOJOSARI KEC ASEMBAGUS ]
[KAB SITUBONDO . ]
17 KESTMPULAN SEMENTARA..: 2 [ 1=Terjamin; 2=Tdk Terjamin; 3=Penelitian LL ]

DATA DITERIMA 7 [Y:Yathidaka:Hapusfcﬂetak!Esc:Exit}

ENTRY/FM DATA MUTASI PENYELESAIAN KLAIM

NOMOR BERKAS .........: 2-083.00-05-02-02-2006 LOKASI : 05.0.02.00
KODE JENIS MUTASI........: 5 N =Penolakan; 2=Pelimpahan Penyelesaian ]
[ 3 =Pelimpahan Pembebanan ]
[ 4 =Rubah Kasus; 5=Data Aktif; 6=Deponir ]
NOMOR SURAT PENOLAKAN....: PLR/81 /2
TANGGAL......,,....: 13/2 /2006

= INFORMAST TENTANG KORBAN
IDENTINTAS KORBAN : NAMA......... : TOLAK EFENDI

JENIS KELAMIN : Laki-laki
PEKERJAAN.....: WIRASWASTA
ALAMAT. ....... : KRAJAN RT2/3 DS MOJOSARI
KEC ASEMBAGUS
KAB SITUBCONDO
SIFAT CIDERA..........:Heningg.al
AKUMULASI PEMBAYARAN S/D HARI INI: Rp. 0.00

DATA DITERIMA 7 : {Y:‘_fajT:Tidaka:Cataka:HapzsIEsﬁExit}
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PT. JASA RAHARJA (PERSERD) NO Berkas: 2.083.00.05.02.02. 2006
JAWA TIMUR \ PERWAKILAN JEMBER

TANDA TERIMA
Telah terima berkas pengajuan klaim dari:

Nama : MAHWITO AL H.TAUFIK
Alamat / Telp. : KRAJAN RT2/3 DS MOJOSARI
KEC ASEMBAGUS
KAB SITUBONDO
Hub.dgn.korban : 05 [ORANG TUA {HKHLIHERIE] s

ldentitas korban

Nama / Umr : TOLAK EFENDI / 21 Tahun
Alamat / Telp. * KRAJAN RT2/3 DS MOJOSARI
KEC ASEMBAGUS .
KAB SITUBONDO

Tempat Kecelakaan - 05.02.041 [KEC. ASEMBAGUS 1
Tanggal Kecelakaan - 07/02/2006

Sifat Cidera * 01 [MENINGGAL DUNTA ' ]
%MHHMHH.*.__
Berkas terdiri dari . Dokumen yang harus dilengkapi:
1. FORMULIR K1 s

2. LAPFOL SKET TEP o

3. KTP 3.

4. KUITANST 4,

5. BURAT KEMATIAN 5.

6. SURAT PERRYATAAN b,

7. Lap. Survey 7.

8.

9.

10,

11,

12,

13.
14,
Catatan :
Untuk penyelesaian lebih lanjut
agar kembali tanggal JEMBER 13-02-2006

- JAM PROSES : 13:15

Yang Tiye ar , j‘-nE!

H.TAUFIK 5
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& Meninggal Dunia ; O Luka-luka

[J Cacat Tetap

e . - ! I'._.if..q '.Il E
i e ] bty ¥
A RALY Slemher: . 3wl
) E,{:“',T...*. }F.EF.JLL_" . Bt e . ¢
) ..’.'.I “*fﬁl 'ﬂE;IG-'-"T’i "- : o .‘_. il ¥ i S
ot /2008: 0k ViR o o
'14np§hHQj§$'bffﬁ?y;-E{fqg{__a;*ﬁlf.ﬁ 8 ) e ey Po e
“Hals T i:“f?':\'E.PE?:Ehtritﬁ uan-%ﬁh}ynﬂn Santunan . . Rids e, hﬁ
- B i ey RN R o T
;.X1h. & Pemilik-Kendaraa; ‘Bermotor “a.n, . Fko P - aar'* ..... o T A W o5
. Xampung' Karank' Ten " KTO1, RWO3. Ds Kertovaro 90 Asembagus. " i, it
- WF“!’F. -:.':!.=-.|-..:i.l-l."';'_.' -.:'.r';"".:"‘. .i__.{r-*-\ .I:I-: .‘. e E - = .':.:..:- 3 I v
/- Sebagaimana diketahui bahwa kendaraan Saudara dengan Not.')z’n_l_._ S e
“telah men ‘mmi'kmefakaén‘paﬂa‘fmnggal...91,.?:5?.5!1.&1‘5..?9 ............ di jalan , D8 Kertosari " 5
; Asembagy soitubondo 3o - mﬂ:ml" Eakibatkan korban'an, ...... T"lﬂkgfﬁw ..... ¢
: hdeuga.ﬁ’%lgfnht _Erﬂﬂﬂ..ﬁ’ﬁ....ﬁﬂ ....... H“Jm"ihm'*““hﬂﬁ"”sﬁ“hm .......................
mengalami cidera : ' . : '

UU No. 34 tahun 1964 jo PP No. 18 tahun 1965, kepada Saudara

wJabuito 41 P Taufik selaku korban / _ yang menanggulangi biaya
rawatan telah kami bayarkan santunan sebesar Rp. ........ 3%, 600,0 T L (Terbilang
.................... *‘-‘Hr-}l-ll!ﬂ.l-?qtﬂ rupiah) pada tanggal

pos) tanpa adnny

Perlu kami info

kecelakaan laly
Jalan (SWDK
pengesahan/pe

298 secara (uoai/diantarkan lan
i Pemotongan,

Jember
MK, S8

---------------

Tembusan :

K&¥BAR kecelakaan lalu lintas a.n.

Tolak Efendf

------------------------------------------

S3ung transfer melalui

rmusikan bahwa sumber dana untuk pembayaran sa
lintas jalan berasal dari

LLJ) yang dibayarkan oleh para pemilik kendaraan
rpanjangan masa berlaku STNK di Kantor Samsat setiap

tahunnya,

bank/dikirim melalui

* pemilik kendaraan
Wajib Dana Kecelakaan Laly Lintas Jalan

I tentunya sangat mem

» Yaitu membayar santunan

bantu kami dalam
kepada mereka yang
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| ¥t DIBERIKAN )ENG;}‘
UMA-ClIMA
'|‘?5'-/fc:r; e

JASA RAHARJA

Urama déitam perindungan, prima dalam pelayanan

FORMULIR PENGAJUAN SANTUNAN
(Diisi oleh pengaju Korban/Ahliwaris Korban)

Bertanda tangan dibawah ini, saya ;
Nama : VATWITO AL.H.TAUFTKUmur <7 Tabun.  Pekerjaan : Suasta

Hubungan dengan korban : Deyﬁﬁ{’m/i Bt.02/0% Asembarus - Situtondo

Alamat lengkap dan No. Telp. : Orang Tua Korban
Mengajukan berkas santunan : ] Meninggal Dunia i TKP [] Luka-Luka [] Catat Tetap
[J Luka-Luka+ Meninggal Dumia  []  Luka-luka + Catat Tetap

Akibat kecelakaan lalu lintas terjadi pada Hari ... S8a18atanggal ... 07=02=2000... Jam ....20.00...... Tempat
kejadian kecelakaan di .9 1s. D5, ertosari Asembasen = Situbonde.. ... ...

Atas Nama korban : TOEAK EFENDI
| in & Status ] Laki-laki oE¥ Perempuan [] Jands [J Duda  [J Niksh
[ Belum Nikah
Umur/Janggal lahir yo2 L ThE Pekerjaan: Swasta

tlengkap & No.Telp. : g4,

o A\ —— -~
Akiffat dari : @ b}T) y]"'-f}—h 5”1% }7?
L] [Kendaraan Angkutan Umum (Darat/Laut/Penyeberangan/Udara)

Jabrakan 2 (dun) Kendaraan atau lebih [] Kendaraan Bermotor dengan Pejalan Kaki/Penyeberang Jalan

brak Lari [] Tenabrak Kereta Api [] Kecelakaan Tunggal bukan angkutan umum
Kebglakaan bukan akibat dari kendaraan bermotor

terjad kecelakaan sehagai ;
0 Pengemudi Angkutan Umum O Kemet O Penumpang Angkutan Umim
Penumpang Buksn Angkutan Umum O Ppilot/Nahkoda/Masinis
Kru Pswt Udara/ABK/Kru Kereta Api 3 Pengendara KBS/ TNLPOLRI O Pembonceng
[0 Pejalan Kaki/Penycberang jalan O Pengendara/penumpang kendaraan Tidak Bermotor.

Jenis kendaraan yang terlibat/penyebab kecelakaan -

[ Sepeda Motor [ Sedan [ Jeep O Mini Bus O Bes O PickUp O Truck
(] Ambulance O Trakior [0 Kendaraan bermotor Roda Tiga

(1 Kendaraan bermotor milik ABRI 00 KeretaApi [ Kendarsan tidak bermotor

Persyaratan pengajuan santunan yang dilampirkan -

Ashi Keterangan Keschatan Korban dari Dokter Rumah Sakit/Puskesmas yang merawat, e
Asli Keterangan Ahli waris dari kepala Desa/Kelurahan domisili ahliwaris korban.

Asli Kuitansi biaya rawalan korban dari Dokter/Rumah Sakit/Puskesmas,

Asli Kuitansi Pembelian Obat di Apotek sesuai resep Dpkter yang merawat korban

Foto Copy Identitas Korban/Ahliwaris korban sesuai asli surat yang digjukan :

KTP/Identitas lain berlaku  [J Surat Nikah Kl Akta Kelahiran B Karu Keluarnga

Keterangan lain diperlukan sebagai bukti Tdentitas korban/Ahliwaris -

lunaﬂiﬂﬂlﬂi

Dengan ini saya menyatakan, bahwa data dan keterangan yang saya sampiikan kepady 11 Jasi
Raharja{Persero) dalam rangka pengajuan santunan adalah benar Apabila dikemudian b el il
benar. saya bersedia dituntut dimuka pengadilan sesuai ketentuan hukum vang berlaku dan bessedi:
mengembalikan serpa santunan yang telah saya lerima.

--------- EETE BsssEsemnn

Materai
Sesuai
Ketentuan

MNama Jeclas

_atatan : [ Beri Tanda X (kali) sesuai pernyataan Anda.
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A.

L. Identitas & Sifat Cidera Korban Akibat Kecelakaan :
A BN Nama enis kelamin/Umur _Pekerjaan Alamat MDD LK
s
j Tolalk Efendi Lk | Swasta De. Mojosari Asembarus - Sit, MD | =
27 The
PP

. Kesimpulan Kecelakaan

JASA RAHARJA AR

Utama dalam perindungan, prima dalom pelayonan

KETERANGAN SINGKAT KEJADIAN KECELAKAAN
(Diisi oleh Petugas Jasa Raharja)

Kasus Kecelakaan

Berdasarkan pFoljsi / Instansi Berwenang Lainnya : . Folres Situbondo iy

Nomor : LE, 9.0, SRR T%W-Qﬂ— .............. Jam ...2000. WLBLokasi Kejadian Di

JheDEaXortoSeri, Arembapus 51tub R I e
cdan, pada H -A.... Tanggal . 0Zx02=2006 ... e Jam 20.00WIEB..

O Kendaragh Angkutan Umum (DaratLautPenyeberangan/) :

K] Tobrake salbendoraan atau lebih [ Kunmmm Pejalan Kaki/Penyeberang Jalan

[ Tobrak Lari [} Tertabrak Kereta Api [ Kecelakaan Tunggal bukan angkutan umum.

O Kpffelakaan bukah akibat dari kendaraan bermaotor (Laporan Polisifinstansi Lainnya terlampir)

Indehtitas Kendaraatryang Terlibat Kecelakaan :

Kendarsan Penyebab Fecelakaan Kendaraan Lainnya
Tolak wiwndi ? ADDURKFAMAN [

::E:;Wﬂ - 8it, Asembagus - Sit,
- GA_Gulongan XKMH /C Wﬂnlungan ! AMB/C
VONDATGL 200 g Colt FE114

raan dan Golongan | Son Golongan ;: _C 1 Tryck  Golongan : F
Tahun Pembuatan/Silinder 200 Siilndeg: . 2002 ‘1&9:! Silinder : 2290 O
MNama Pemilik Jumadyono Eko Prayitne
Alamal Paowan Panarukan - 5it, Ergetengah Asembague - Sif,
Plat Kendarssn it/ RS TEODRI FRBGBHK un in g RXKRRERIION
Lunas SWDRKLLITW IS-:d Tgl S/d Tel un
Nama KA/KLKS/F B el s enytar Pe e sk B e e iy

Muima Maskapal Penerbangan

*} Dalam hal Tabrakan dari 2(dua) Kendaraan atan lchih dapat dibuat lembaran tersendir,

*) Dalam hal Kecelakaan Katastrop dapat dibuat lembar tersendin.

Rusing Lingkup Juminan Jenis Pertanggungan Status Kuorlan

L] Terjumin UU. Mo, 3371964 Penp.Kendarasn Bermotor Umum Pengemudi AngEulan mim
[ Tidak Terjamin UL No.33/1964 Penumpang Kereta Api Kernut

o) [

=)
] Tegiamin ULL Mo, 34/1964 [ Penumpang Kapal Laut/S/vE g Penumpang Angkuinn Umum
X Ll
L X u!

. V-

(]

dik Teramin UL, MNo.34/ Penumpang Pesuwat Udsrs Penumpang Bukan Anghutan Umuim
EG Tabrakun 2 Kendiruun Kendaraan Bermotor Sipil FiloUNahkoda/Misinis
Kendaraan Bermotor TNI/POLRI Kru Pswt Udara/ ABR/K ra kereta Api

Kereta Api ¥ renaicndmxnsrmuml.m
E Pembonceng

—

Pefalan KakjSedcnisnn
Pengendary/pefumpang Kendursan
Tidak Ber,

fitubonde
— s
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BT PERKEBUNAN NUSANTARA XI (PERSERO)
RUMAH SAKIT “ELIZABETH"

SURAT KETERANGAN KEMATIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, Dokter PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X1 (PERSERO) Rumah Sakit "ELIZABETH"
Siubondo menerangkan dengan sebenamya bahwa :

Nama v Egﬁiﬂk.. £ F‘%PE“; f._Umur: ﬂ hr—%b#@

Pekerjaan : - M n
Alamat : M%«D Laaved M..%
] - 4
Teldh meninggal dunia pada han Q&f—m A tunyyral 5}‘ — 02 __(36 jam QIII e
T¢mpat di PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X1 (PERSERCY) Rumah Sukit "ELIZJ‘EBEIHMUHIJO\
renu ; s 3
et A a7 =

heeterangan tersebut kami buat dengun sebenarnyam gingat sumpah jabatun kami,

Demukian untuk di pergunakan seperlunya.

s G 00 Wl

|
Dokter yung memen I‘ { meiwat

v An—% W TN
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KETERANGAN KESEHATAN KORBAN AKIBAT KECELAKAAN
(Diisioleh Rumah Sakit/Puskesmas yang mérawat)

1. Yang bertanda tangan dibawah ini : /'—
Nama :Dr, Ida Hagus Widiarta
Dari Rumah Sakit/Puskesmas / balai Pengobatan : Asembagus
Milik : [ Pemerintah /r‘ [] Swasta
Alamat : J1, Raya Asembagus
Menerangkan bahwa pm!i(i ta Ign%nl .......... :I::::m ............... . telah memeriksa korban
akibat Kecelakaan ... 8¢ 8kaan Hedn

Alas Nama : Tolak - Efendi
Jenis Kelomin LM L
Alamat : Dema ”uj‘bua:ri

[0 Perempuan  Umur: 21 Thn
¢. Ascmbagus _Bb. Situbonde

Keadaan korban @ Meninggal Dunia[] Luka berat [J LukaRingan [] Cacat Tetap
1 ﬂ .
. Penjelasan keadaan korban :

- T t

a.  Cedera yang diderita korban D= 'iﬂ:"‘% EE: sgiabﬁkpaa:d gigq.hi ﬁ:ﬁ
- Purdnra.hun pada hidung dan malut
= Terdapat luka pu.dn gusi bawah,rahang baweh

b.  Penyakif/yang diderita (Diagnosa) : » sdera Otalk Berat - )9 )

¢. _Tindalfan pertolongan yang telah/ak#h dilakukan terhadap korban ;

Tindakan Pertolongan Tempat Waktu
- Perie]m}Ean ;;rtuma i Tanggal 5.l
- Tindakan operasi 4 di Tanggal sl
- Perawatan di Tanggal 5.4,
- Berobat jalan di Tanggal s.d.
- Dirujuk ke Tanggal

Penjelasan singkat tindakan operasi :

engan me nganébat 5umpah jabatan, Surat Kuerangan iAi r:tlbuai den ban 's:.b
bty .. Tanggal .,
=

ena Et}"ﬂ

'mﬁmmﬂ
pmas K 5
pi AsemEaol
*®

f‘c{r Macl, ;4/(: S)

i \Widiarta
[J Berikan tanda ( \ )
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KETERANGAN AHLIWARIS
{Diisi oleh Pamongpraja atau yang Berwenang lainnya apabila korban meninggal dunia)

Yung bertanda tangan dibawah ini :

Nima : HAE”P}/"?GI : Ff.:f
Jabaran : PETINGG Me)esac
Meneringkan bahwa nama pada point 3 adalah benar sebagai ahliwaris korban pada point 2 dengan
keterangan masing-masing sebagaimana dibawah ini ;

Identitas Korban : .
Mama karban 1 Tolaks £FENDT

Jienis kelumin - M1 LakizJaki
Umurftanggal lahir : l ﬁg CQ ‘

Status pernikahan : L] Nikah | Janda

Alun :gw,afm' Ertfa) (AT 02 Rt 23 peps (L
AL W_é; %‘-{‘b )

L MAH WITE AL BaTAPIE s ;
gan dengan korban  : [ Janda/Duda [ Anak E/Dmng Tua 1 VO,

Unurfutggal lahir - Wﬂ}‘f’ﬁ? /!jéq’r

b (<antpunts EF\W]AH R7T =2 HAegz?
i

aris Korban

i

wa At oy of b

Surat Nikah/Kartu Kel.  :No. 88 /88 /w /7979 Tel. &5 pesewibec 1929
Dikeluarkan di CAFEMBRaLUT r

Kartu Tanda Penduduk :No, 35/21¢6 0 f?ti.‘?é & OG5 Tl s fod x’.?.-.&-;;,-
Dikeluarkan di L STy denne

"

engan mengingat sumpah jphdtan, Surat Keterangan ini dibu dengan sehenarnya,
i.._.-!:4.‘.1.!5?77&5?3].*.".1{..._..., A rerssinsaraveressorassnncs SANERAL G, P2 QEGQAL BO0B ... i

Tanda tanpan dan cap Pejaba/Instansi
= ] .#rhn..‘.‘ _Iil‘
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2% PUBLIK INDONESIA _

s by ‘I.L Lo’ St
Tarda Tangan 7 Cap Jempol P St M 10 uﬁr 992
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T JASA RAHARJA (Persero)

‘abang [ Perwakilan .........oihenen

LAPORAN HASIL SURVEY KLAIM

Nomor: PL/ BIT / I /20.06.
'ada hari ini ...... R tanggal _‘05-02—2036 kami yang bertanda tangan dibawah ini telah

nelakukan survey klaim terhadap :

¥ Kebenaran kasus kecelakaan
] Keabsahan ahli waris korban

] Kebenaran / Keabsahan biaya rawatan

lomor berkas

lama korban : Tolak Efendi /
\lamat ‘ Dg, Mojoearl Rt.03/02 Asembagus = Situbondo
empat/Tgl. Kecelakaan * dl.Ds, Kertosari Asembagus = Situbondo 0R-02-2006

umber hasil informasi dan hasil penelitian

Sumber Informasi Informasi yang diperolch

T : -y Benar telah terjadi laka lantas Kedr, Truck vang
H._'HTLMRN Lk. 43 Th, EEFMBHEY adari arah selatan ke utara berhenti

! a
Alamat memperbailci lampu tibs tiba Spm PUGHG GA menabral diEr

Ds.Kertosati Asembagus  dard arah belalmgnyaymengakibatkan korban MD,

Situbondo

2. Nama  p_:MAD Lk, 36 Th, = Ahli waris torban adalsh orang tuanya Yaitu Saldara
Alamat Ly ; MAHWITO AL, H,TAUFIK
Ds.Hojosari Asembagud

Situbonde

<esimpulan : -, Kasus laka benar dankorban terjamin TU 34/64 densan kebi jaksanaan, |
—_— 'y
=+ Ahli waris korban adalsh orang Tuanya. ; — iz ==

e Y

mikian laporan hasil surygy ini kami buat sebenarnya sesuai dengan informasi yang kami peroleh.

NIRSATIM K SE

e s - o —— — - 1 . =5 .
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[z z]olls ol loTolo I =] E]
VOUVIOTHEN NLIV

| -
unewyey [H7e unelHe 7 \ka | g
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PEMERINTAH KABUPATEN SITUBONDO
KECAMATAN ASEMBAGUS

PETINGGI MOJOSARI

JL Pon. Pes: Al Azhar (03385 45 37y

SURAT KETERANGAN KENAL LAIIR
No.:474 /25 " 431.515.7.5 /) 2000

Yang bertanda tangan dibawah ini Petingsi Mojosiri. et Asctilh s babupaten

Situbondo mencrangkan dengan sesungaulinya. bilnw

Mutma : TOLAK EFENIH

Jenis kelamin : Lakisluki

Lahir hari / Jam lahir : Selasa/ 19.00 Wib.

Fanggal } AD=12 - 1985

Lahir di : Bidoan "

Anak ke : 1 Pertama ) dard

Nama Bapak : MAHWITO ATLLL TAVIFIK. —

Tempat & Tol Lahir  : Siwhondo. =07 1964

Nama Thu P RAHMANI AL, H), RALIMATIN

empat & Tgl Lahir  : Siwbondo, | 7-08-1966

Alamat : Kampung Krajan Rr.02 / 03 Desy Mujusart. Kecamutan
Asembagus Kabupalen Situbondo.

Keperluan . Persvaratan untuk mendupatkan JASA RAHARIA

Bahwa orang |ersebut diatas adaluh Penduduk Desa Mojosari, Kecamatan Asembagus,

Kabupaten Situbondo dan benar — benar anak dac Bupak  serta Thu yang (ereantum pada

. - e —— e
Keterangan diatas |
e ———————

Demikion Surat Keterangan ini diberikan dan dibuat atas dasar yang sebenamya,
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Nomor
Lamp.
Perihal

. Pengajuan Santunan

3 F 01 (labrakan 2 Kendaroun [ehih Pihak vang dipersalahken)

: ! IT 200.6. Jember... 10~Pebruari. .. ....200 .6
: PURFB } /

epada Yth.
 Xeluarra Korban Alm, TOIAK EFENDUT

a.0.Alm, TOLAK EFENDI B

Pengajuan Saudara untuk mendapatkan Santunan Dana Kecelakaan Laly Lintas Jalan
atas nama korban sebagaimana tersebut pada pokok surat diatas, telah kami terima
dengan baik dan mendapat perhatian kami sepenuhnya. Pada kesempatan ini kami
menyampaikan turut X berduka cita yang sedalam-dalamnva O prihatin atas musibah
yang menimpa Saudara / Keluarga Saudara.

Setelah berkas kami teliti dan pelajari kasus terjadinya kecelakaan yang tertuang dalam
Laporan Polisi No. O8/I1/2006 . . . tertanggal .07-02-2006.. .. .__disimpulkan
bahwa Saudara / Korban a.n. Tolak Efendi Jurgng hatishati. sewsltn mengendarai
.. kendaraan . bernotor Yyang mengakibatkan laka lantas...... .. .

Perlu kami jelaskan bahwa yang berhak atas santunan dan kecelakaan berdasarkan
ULL No. 34 tahun 1964 juncto PP No. 18 tahun 1965 tentang Dana Kccelakaan Lalu
Lintas Jalan sebagaimana diatur dalam pasal 10 yaitu -

“Setiap orang yang berada diluar alat angkutan lalu lintas jalan yang
menimbulkan  kecelakaan, yYang menjadi korban akibat kecelakaan dari
penggunaan alat angkutan lalu lintas jalan tersebut sebagai demikian, diberi hak
Atas suatu pembayaran dari Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan”

Sehubungan dengan hal tersebut, oleh karena Saudara Korban berada di dalam
kendaraan yang menimbulkan / menyebabkan kecelakaan, maka Saudara ; Korban trdak
terjamin oleh LU, No. 34 tahun 1964 juncto PP No. 18 tahun 1965. : ;
Dengan demikian pengajuan Saudara untuk mendapatkan santunan, dengan sangat
menyesal tidak dapat kami penuhi. ..

Demikran kiranva maklum, atas perhatian Saudara kami ucapkan terima h.sih.

na (Persero)

Tembusan +
PT. Jasa Raharja (Persero)

. Cabang / Perwakilan . JEMBER. . -
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el FS2 AL SRLE, sre i

Lampiran Keputusan Direksi
Nomor : Kep/180/2004
Tanggal, 31 Desember 2004

Lampiran C.09
Hal. : 56, 60

Perwakilan =

Ty

LEHBAR DISPOSIS| PENGAWAL BERKAS

Y R A

Tgl Penyelesaian : ,g_ J,m .- |

S

Penanggungiawab Pelayanan

Meneliti kelengkapan berkas dan
memproses administrasi penerimaan berkas
serin meneliti keabsahan berkas dan kesus
kecelukaan serta memberikan rekomendas]
kepada Kepala Perwakilan

Kepaln Perwakilan
Menetapkan Olorisasi berkas/kasus

: i o - 3
mimT:Tjhhlin 3?‘/47‘--“.

o Dilakukan Survey

I. Kasus Sp-uillk

1. Diteruskan kepads Kepala Cllull /

unfuk pendapat terhadap kasus
apesifik

W ¢ F
Melnkukan verifikasi terhadap kebenaran
keabsahan kuitansi biaye-binya perawatan/
pengobatan  deén  mencocokkan  dengan
kultansi pembayaran saniunan

Kepala Perwakilan
Melakukan pengesahan penyerahan
saniunan

Melakukan wawancars untuk memastikan

kebenaran pencrima santunan sebelum
penyerahan sanlunan dilnksanakan

Isi Ringkas i f g 7,:
AsalMo. 1gl Vo M Tgl. Terima VA - < -7 —
No. Derkas : Name Korban 5
Fl = - <
No. URAIAN PENDAPAT/SARAN/PETUNJUK TGL/JAM | PARAF
Petugas Front Office o 5 5 _ /
@ Menerima berkas pengajuan santunan dari E‘%'} oy (ERAer s [%*"’6 ‘é
klgimen dan menceiak Tanda Terima o EE.‘PJ{Q‘} Lﬁu‘bk:,qf, 7 >
Berkas

—oGotal.
Meninggal Rp. ;
ww-un Rp. '
b Tetap Rp.

Lembar Disposisi ini tidak dapat dipisahkan darl berkas santunan
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Cabang Jawa Timur

PT JASA RAHARJA (Persero) &-’ﬂ

Dari . Samsat SITUBONDO - o eeeemsesssesimrnsesse. NOw o BASI [/ 7T [/ 2006
Kepada s Cabang / Pwk . TEMRER | srosccsssusmissenssssssassisssnss

Lamp. :
Perihal :Pl:ng:mtar Berkas

T:r]am T%lia 1'::;: e 'E-: 5t ﬂer;ﬁ 1:{1_ :kaml terusk ]Z :ctlt;; :E;sm rf.r gn:gn ;dg a}uanq?% éugaora ¢ atas namt:f di:: ;I: :In
Surat Pengajuan Sanmnan

Formulir Model K yang telah diisi lengkap

Laporan Polisi dan Sket Gambar Kecelakaan

Keterangan Rurmaly Sakit

Kwitansi Asli biaya rawatan Rumah Sakit (kwitansi dari apotik dan copy resep)

Keteranpan Ahl waris

Keterangan Cacat Tetap

Laporan Hasil Survey -
Pcrlu kami sampaikan bahwa korban : [ terjamin K] ddak t:r]?'w-/
-OUUNo 331964 Ul No, 8 tahuxrTa

EDEEEHEE

Mehon diproses lehih lanjut

Catatan : e . Q"(M-—.

— e



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tanda Pemeriksaan Berkas
Pengajuan Santunan

Pembawa berkas : Llm, TOFAE FFENDI
Nama : MAEWITO /S H,TAUFIK

Alamat

Ds.Mojosari Rt,02/03 Asembarus - Situbonds

Telepon !
Hubungan dengan ko ban : Orang Tua Korban

Nuo.

Kelengkapan Berkas

Ada

Kelerangan

L7 Rl T

Korban : 08 Meninggal dunia

O Luka-luka

[ Cacat tetap
Surat Pengajuan Santunan
Formulir Madel K (diisi lengkap)
Keterangan Kesehatan Korban Akibat Kecelakaan
Keterangan Ahli waris
Copy Laporan Polisi/Syahbandar atau Pejabat
Instansi yang berwenang lainnya
Kartu Keluarga / Surat Nikah
Kuitansi-kuitansi Asli Biaya Rawatan (Kuitansi
dari Apotik dilengkapi Copy Resep)
Surat Rujukan Apakah Pindah ke Rumah Sakit
Lainnya
Surat Keterangan Kecacatan dari Rumah Sakit /
Dokter yang merawat Korban
Rartu Tanda Penduduk / SIM Penerima Santunan

Keterangan yang masih diperlukan
(Kasusspesifik)

0 0 @8 @REEQQ

ooag

Tdk Ada

D80S paagng

a

(B

Ketgf

an : * diberi landa

T T
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PT. JASA RAHARJA (Persero) SITUBONDO
SAMSAT SITUBONDO
JI. G. Arjuno No. Telp. (0338) 670652
SITUBONDO

Kami Siap Melindungi & Melayani Anda

Kepada Yth,

Ahli Waris Alm. » 7610k Tfendd

Desa : Mojosari Rt,02/03 Asembagsu - Situbondo
SITUBONDO

Nomor KL/R fs1p/ 11 /200 ¢
Lamp Blangko Isian Desa & Rumah Sakit
Perihal @ SANTUNAN JASA RAHARJA

Berdasarkan Laporan Polisi Nopol : LP/K/ o / 11 /200 dan Kepolisian Resor
Situbondo, bahwa sdr.  merax TFENDT Telah mengalami kecelakaan lalu lintas.
Dalam kesempatan ini kami menyampaikan TURUT BERDUKA CITA atas musibah yang
dialaminya.

Sesuai ketentuan yang berlaku, maka Saudara sebagai ahli warisnya berhak mendapal Suntunan
dari JASA RAHARJA sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah).

Untuk ity mofigh segera dilengkapi surat-surat sbb. :

TP/Ket. Domusili / SIM / Pasport Saudara

rtu Susunan Keluarga & Surat Nikah

3 Sugat Ket. Kelahiran / Akte / ljazah

4. Syrat ket. belum pernah menikah bila usia korban diatas 17 thn.

rat Pernyataan Anak-anak (blangko terlampir)

langko isian dari JASA RAHARJA (terlampir) |

Persyaratan tersebut diatas mohon dilengkapi paling lambat 2 (dua) hari terhitung sejak
pemberitahuan ini dan segera diserahkan ke Kantor JASA RAHARJA SAMSAT SITURONDO
dengan membawa surat pemberitahuan ini.

D::mikia{nl. pemberitahuan kami dan atas perhatiannya terima kasih

F 10=02=2006

CATATAN

Nrp' 648408759 Pemberitahuan ini diterima tgl. 10-02-2006
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' L
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA - . k
DAERAH JAWA TIMUR . , ; |._

RESORT SITUBONDO i | |
RO JUSTITIA ; ' S

L
-

' I +

Gz oL
| o .I-

BERITA ACARA PEMERIKSAAN DI TKP ,

———=-= Padn har i .. 20 %ﬁ%,.llﬂngyll 4...... Bulan S St VB8 o5 TR L T
=R i LE ] e T Lo aecd SORIR pRRO) eadd. s o Wi, sy

(] I 1 P Il-...:'.-l-..'u._‘l.-_:j. II_-E. :.{-l;.-';- i .'i.,._ = i -T--- T ;
e S LTI OB Pty CONRP. 0L Ul oo Julinton seliky kil
Gakkum Unit Lantas Banyuputih Polees Situbondo. '
s Ui ammns L TR et DR s 7 L T IR g Sy e SRS R
R A B e P if:'.-'.i.r'fl.-."!, R e e

berdasarkan Liaporan Polisi No.lPol  LP /ik/e8 1§ / 2peC/AC  MLamas, tanggal bulai
SR TP, I SR RS U 7 1 mendatangs Tempat Kejadian Perkan (
TRP ) kévelakaan laly lintas dyalan raya umum Desa Berios I A L i
_‘,,;3_;-_5'.5-.;;-._.;.;,- Ty P E W | e e Simbondo  pada KM K AR S ke arah
S e TR TS MG S See T Y

= 5
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PEMERINTAH KABUPATEN SI'FUBONDO
KECAMATAN ASEMBAGUS

PETINGGI MOJOSARI

JL Pon. Pes. A Azhar (0338) 43137

SURAT KETERANGAN BELUM PERNAII NIk AL
No. 474 /26 /4313137573006

Yang berlanda tangan dibawah ini Petinggi Mojosario N ecamatim s e, Iabupriten

Situbondo menerangkan dengan sesungguhnya. bubwa -

Nama - TOLAK EFEND s

Jenis kelamin : Laki-laki

Lahir hari / Jam lahir : Selasa / 19.00 Wib,

Tanggal : 30--12- 1983

Lahir di : Bidan

Anak ke ¢ 1 ( Pertama ) dari

Nama Bapak D MATIWITO AL, H. TALNK

Tempat &Tgl Lahir  ; Situbondo, 04-07-1964

Nama Ibu : RAHMANI AL. H]. RAHMATIN

Tempar & Tgl Lahir  ; Siwbondo. 17-08-1966

Alaram . Kampung Krajan RLO2 7 03 Desa Mojosuri.Kecamatan
Asembagus Kabupaten Situbondo.

Keperluan ¢ Persvaratan untuk mendupatkan JASA RAHARIA

Bahwa orang tersebut diatas

alah Penduduk Desa Mojosari, Kecunlan Ascmbagus,

Rabupaten Situbondo dan benar — Wenar Belum Pernah Nikah yang berdomisili di Kp, Krajan

R 02/ Rw. 03 Desa Mojosari . Kfeamatan Asem bagus. Ka

upaten Situbondo.

~Demikian Surat Keterangahdni diberikan dan dibuat atas dasar yang sebenamya.

Majosari tpl, 11 Pebruasi 2006
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F 03 (Permohonan Ex Gruatia)

Perihal  : Pengajuan Santunan M ...... :7/ .f.,.zmé.’..;

Kepada Yth. :

PT. Jasa Raharja (Persero)
Perwakilan Jember

Di Jember

Surat PT. Jasa Raharja (Persero) perwakilan Jember NO. PL/R/.. ? }.J’ -Q... A f}'%

-------------

Tanggal... ANL LD f/& ....... » Perihal penolakan / penangguhan p&mhuyamn santunan atas nama
korban tersebut diatas, telah kami tenma dengan baik dan menjadi pu'hatmn lum:u sepenuhnya.

Setelah mempelajari penjelasan yang Bapak sampmkan, kami selaku Ahli Waris Korban dapat
memahami dan menerima hal tersebut karena sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Selanjutnya pada kesempatan ini perkenankan kami mengajukan permohonan agar santunan atas nama

Korban .. \M{/ ""' " G"[‘M) D"-\ - dapat dipertimbangkan untuk diberikan santunan
melalui jalur Lebuaksanﬂﬂrb,/""___— i

Demikian permohonan kami, atas perhatian Bapak kami ucapkan terima kasih,

Ahli Waris K

HOMND
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK - IHI}{]HTHIA

DAERAH JAWA TIMUR
RESORT'SITUBONDO

JI. PB. Sudirman No. 10 Situbondo 683112 -
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